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KATA PENGANTAR

Buku Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Paser 2023 merupakan
publikasi yang memuat data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang
diselenggarakan setiap tahun.

Susenas dirancang untuk menghasilkan data yang memuat informasi
sosial ekonomi penduduk di sektor pendidikan, kesehatan, perumahan,
kriminalitas, sosial-budaya, perjalanan wisata, dan persepsi masyarakat
mengenai kesejahteraan rumah tangga. Frekuensi pengumpulan data Susenas
dalam setahun beberapa kali mengalami perubahan, sejak tahun 2015
pengumpulan data Susenas dilaksanakan dua kali dalam setahun yaitu pada
bulan Maret dan bulan September. Data dalam publikasi Statistik Kesejahteraan
Rakyat Kabupaten Paser 2023 merupakan hasil pengumpulan data Susenas
Maret 2023, yaitu dari kuesioner KOR (Daftar VSEN23.K) dan kuesioner
Konsumsi/Pengeluaran (Daftar VSEN23.KP), dengan cakupan seluruh wilayah di
Kabupaten Paser.

Publikasi ini disajikan dalam bentuk angka persentase. Sejumlah data
disajikan untuk memenuhi kebutuhan analisis kesenjangan gender. Pada
publikasi kali ini disajikan pula besarnya nilai RSE pada beberapa tabel.

Harapan kami, dengan terbitnya buku ini, kebutuhan data statistik
kesejahteraan rakyat sebagian besar sudah dapat dipenuhi. Tak lupa kami
ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut berpartisipasi dalam
terwujudnya publikasi ini.

Tana Paser, Desember 2023
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

BAYU AGUNG PRASETIO, SST., S.E., M.Si.
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PENDAHULUAN

Apa itu Susenas ?

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
merupakan salah satu sumber informasi
untuk mendapatkan gambaran mengenai
kondisi sosial ekonomi masyarakat

]

Ruang Lingkup Susenas Maret 2023
N

Nasional quupdfén Paser
345.000 sampel 570 sampel
di 514 Kab/kota di 10 Kecamatan

Publikasi ini mempertimbangkan
syarat kelayakan estimasi di tingkat
kabupaten yang ditunjukkan oleh
nilai Relative Standart Error (RSE)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 PENDAHULUAN
1.1.1 Umum

Pada era Sustainable Development Goals (SDGs), Data Revolution, Big Data, dan
Nawacita seperti sekarang ini, informasi capaian pembangunan merupakan sumber
data utama bagi para pemangku kebijakan dalam merencanakan pembangunan
nasional. Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang diselenggarakan oleh BPS
merupakan salah satu sumber informasi untuk mendapatkan gambaran mengenai
kondisi sosial ekonomi masyarakat.

Otonomi daerah melahirkan kebutuhan data hingga level kabupaten/kota. Data
tersebut diperlukan oleh pemerintah kabupaten/kota sebagai dasar perumusan
kebijakan maupun evaluasi program pembangunan. Dalam rangka menjawab
kebutuhan tersebut, mulai tahun 2015, pengumpulan data Susenas dilaksanakan pada
Bulan Maret dengan sampel sebanyak 300.000 rumah tangga sehingga memungkinkan
estimasi hingga level kabupaten/kota. Kemudian pada tahun 2020 sampai dengan tahun
2023, jumlah sampel Susenas Maret ditingkatkan menjadi 345.000 rumah tangga.

Susenas menghasilkan beragam statistik lintas sektor meliputi: partisipasi
sekolah, kemampuan membaca dan menulis, APS, APK, serta APM untuk bidang
pendidikan; gangguan kesehatan, pemanfaatan jaminan kesehatan, perilaku merokok,
pemberian imunisasi pada balita dan ASI pada baduta, tempat melahirkan dan penolong
persalinan, serta partisipasi KB untuk bidang kesehatan, fertilitas dan KB; kondisi tempat
tinggal, sumber air untuk mandi dan mencuci untuk bidang perumahan; kepemilikan HP,
akses internet dalam pemanfaatan teknologi informasi, serta bantuan/program
pemerintah untuk kesejahteraan masyarakat.

Susenas juga mengumpulkan data konsumsi dan pengeluaran rumah tangga, baik
untuk komoditas makanan maupun bukan makanan. Dari data tersebut diperoleh rata-
rata konsumsi dan pengeluaran rumah tangga serta rata-rata konsumsi kalori dan
protein per kapita. Data konsumsi dan pengeluaran yang dirinci menurut kelompok
komoditas dapat memberikan gambaran mengenai pola konsumsi penduduk di suatu
wilayah.

Publikasi ini menyajikan statistik yang telah dianggap cukup mewakili berbagai
bidang dan kondisi sosial ekonomi masyarakat dengan mempertimbangkan syarat
kelayakan estimasi di tingkat kabupaten/kota yang ditunjukkan oleh nilai Relative
Standard Error (RSE) yang dicantumkan dalam lampiran.
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1.1.2 Sistematika Penyajian
Publikasi ini terbagi atas delapan bab yang terdiri atas penjelasan dan tabel.

Bagian pendahuluan memberikan penjelasan mengenai gambaran umum, metode

survei, pengolahan data, dan penyajian data. Tabel pada publikasi ini terdiri atas tabel-

tabel data kependudukan, pendidikan, kesehatan, fertilitas, dan keluarga berencana,
perumahan, dan lain-lain meliputi teknologi informasi dan komunikasi, perlindungan
sosial, jaminan sosial, serta tabel konsumsi dan pengeluaran. Bab terakhir berisi ulasan
topik mengenai perkembangan terkini masyarakat di masing-masing kabupaten/kota.

Data dalam publikasi ini disajikan menurut karakteristik individu maupun rumah
tangga. Secara umum disagregasi data dalam publikasi ini meliputi:

a. Jenis kelamin

b. Pengelompokan penduduk berdasarkan kriteria Bank Dunia. Bank Dunia
mengelompokkan penduduk ke dalam tiga kelompok sesuai dengan besarnya
pendapatan yang dapat didekati dengan besarnya pengeluaran, yaitu: 40 persen
penduduk dengan pengeluaran rendah, 40 persen penduduk dengan pengeluaran
menengah, dan 20 persen penduduk dengan pengeluaran tinggi.

c. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga (KRT) adalah pendidikan tertingi yang
ditamatkan oleh KRT yang dinyatakan dengan ijazah tertinggi yang dimiliki oleh KRT.
Pendidikan tertinggi KRT dikelompokkan menjadi:

i. SD ke bawah, yang terdiri atas:

- Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD adalah KRT yang tidak pernah
sekolah dan KRT yang pernah sekolah hingga jenjang Sekolah Dasar
(SD)/sederajat, tetapi tidak tamat/lulus.

- SD dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SD/MI/SDLB/Paket A/SPM/PDF Ula.

ii. SMP ke atas, yang terdiri atas:

- SMP dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki
ijazah tertinggi SMP/MTs/SMPLB/Paket B/SPM/PDF Wustha.

- SMA ke atas adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SMA/SMK/MA/MAK/SMLB/Paket C/SPM/PDF Ulya, Diploma, S1,
Profesi, S2 atau S3.

d. Pendidikan tertinggi adalah pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh penduduk.
Pendidikan tertinggi penduduk dikelompokkan menjadi:

i. SD ke bawah, yang terdiri atas:

- Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD adalah KRT yang tidak pernah
sekolah dan KRT yang pernah sekolah hingga jenjang Sekolah Dasar
(SD)/sederajat, tetapi tidak tamat/lulus.

- SD dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SD/MI/SDLB/Paket A/SPM/PDF Ula.
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ii. SMP ke atas, yang terdiri atas:
- SMP dan sederajat adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki
ijazah tertinggi SMP/MTs/SMPLB/Paket B/SPM/PDF Wustha.
- SMA ke atas adalah KRT yang pernah bersekolah dan memiliki ijazah
tertinggi SMA/SMK/MA/MAK/SMLB/Paket C/SPM/PDF Ulya, Diploma, S1,
Profesi, S2 atau S3.

Pada lampiran publikasi, disajikan pula angka estimasi sampling error yang
menunjukkan besarnya kesalahan yang ditimbulkan dari penggunaan teknik sampling
dalam suatu survei. Besarnya sampling error tersebut berhubungan dengan presisi dari
suatu angka estimasi. Pada umumnya, hal tersebut dinyatakan dengan besarnya Relatif
Standar Error (RSE) yang merupakan rasio dari nilai standard error dengan nilai estimasi
suatu variabel. Nilai estimasi sebagai berikut:

a. RSE £25% dianggap akurat

b. RSE >25% tetapi <50% perlu hati-hati jika ingin digunakan

c. RSE > 50%, maka nilai estimasi tersebut dianggap sangat tidak akurat. Salah satu
cara untuk mengatasinya yaitu menggabungkan dengan estimasi yang lain untuk
mendapatkan nilai estimasi yang RSE-nya lebih kecil.

1.2 METODE SURVEI
1.2.1 Ruang Lingkup

Susenas Maret 2023 dilaksanakan di seluruh provinsi di Indonesia dengan ukuran
sampel sebesar 345.000 rumah tangga yang tersebar di 514 kabupaten/kota. Sampel
Susenas hanya mencakup rumah tangga biasa, tidak termasuk rumah tangga khusus
seperti barak militer, asrama, penjara, dan sejenisnya.

Sampel Susenas Maret 2023 untuk Kabupaten Paser sebesar 570 rumah tangga
yang tersebar di 10 kecamatan. Data yang dihasilkan cukup representatif untuk
menghasilkan estimasi sampai dengan tingkat kabupaten/kota, namun tidak dapat
dibedakan menurut klasifikasi desa (perkotaan/perdesaan).

1.2.2 Kerangka Sampel

Pembentukan kerangka sampel Susenas dilakukan melalui dua tahap. Kerangka
sampel tahap pertama adalah kerangka sampel induk atau master sampling frame, yaitu
sekitar 40 persen dari BS SP2020 yang ditarik secara Probability Proportional to Size
(PPS) dengan size jumlah keluarga hasil pemetaan dan pemutakhiran wilayah kerja
statistik SP2020. Daftar 40 persen BS SP2020 ini sudah ada kode stratanya. Sebelum
dibentuk kerangka sampel induk, seluruh BS hasil SP2020 distratifikasi menurut
klasifikasi desa (urban-rural).

PENDAHULUAN



Stratifikasi BS dilakukan untuk meningkatkan presisi dan efisiensi desain.
Stratifikasi juga memberikan jaminan keterwakilan sampel dari tiap kelompok/strata.

Kerangka sampel tahap kedua pada Susenas Maret 2023 adalah daftar populasi
rumah tangga yang dilengkapi informasi tingkat pendidikan kepala rumah tangga hasil
pemutakhiran Susenas Maret 2023 di setiap blok sensus terpilih.

1.2.3 Desain Sampel untuk Estimasi Kabupaten/Kota

Sampel Susenas Maret 2023 dipilih dengan metode two stages one phase
stratified sampling:

Tahap 1:

a) Memilih sekitar 40 persen blok sensus populasi secara Probability Proportional to
Size (PPS), dengan size jumlah keluarga hasil Pemetaan dan Pemutakhiran Wilayah
Kerja Statistik SP2020..

b) Memilih sejumlah n blok sensus sesuai alokasi secara systematic sampling di setiap
strata urban dan rural per kabupaten/kota.

Tahap 2:

Rumah tangga yang dijadikan sebagai sampel utama Susenas Maret 2023 sama dengan
sampel rumah tangga Susenas Maret 2022 (panel rumah tangga). Pada Susenas Maret
2023, 10 sampel rumah tangga per blok sensus dipilih secara systematic sampling
dengan implisit strata pendidikan kepala rumah tangga.

1.2.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data Susenas Maret 2023 menggunakan dua kuesioner yaitu
kuesioner Kor (VSEN23.K) dan kuesioner Konsumsi dan Pengeluaran (VSEN23.KP),
contoh kuesioner disajikan pada lampiran.

Pengumpulan data dari rumah tangga terpilih dilakukan dengan cara wawancara
langsung antara petugas pencacah dengan responden. Keterangan rumah tangga
dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala rumah tangga, suami/istri kepala
rumah tangga, atau ART yang mengetahui karakteristik yang ditanyakan.

1.3 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Proses pengolahan
dimulai di BPS Kabupaten/Kota dengan kegiatan receiving/batching, editing/coding,
entri data, dan validasi sederhana. Setelah terbentuk raw data, di BPS provinsi dilakukan
kegiatan validasi sederhana. Tahap terakhir dari proses pengolahan dilakukan di BPS
Pusat, yaitu proses validasi lengkap untuk menghasilkan data yang bersih (clean data).
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1.4 Penyajian Data

Pada beberapa tabel, nilai estimasi tidak ditampilkan dan diberi tanda/simbol

tertentu. Berikut masing-masing penjelasannya.

a.

Tanda strip (-), menunjukkan bahwa data bernilai nol (0) mutlak yang berati tidak
ada data/nilai estimasi pada sel tabel tersebut.

Tanda ~0, menunjukkan bahwa data pada suatu sel nilainya sangat kecil atau
mendekati nol (0).

NA (Not Applicable), menunjukkan bahwa data tidak dapat ditampilkan karena nilai
relative standard error (RSE) lebih dari 50 persen.
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BAB I
KEPENDUDUKAN

PENJELASAN TEKNIS

1.

Penduduk Indonesia adalah semua orang yang berdomisili di wilayah teritorial
Indonesia, mencakup Warga Negara Indonesia (WNI) dan Warga Negara Asing
(WNA) yang telah menetap selama satu tahun atau lebih atau berencana menetap
di wilayah Indonesia selama minimal satu tahun. Belum kawin adalah status dari
mereka yang pada saat pencacahan belum terikat dalam perkawinan.

Belum kawin adalah status dari mereka yang pada saat pencacahan belum terikat
dalam perkawinan.

Kawin adalah status dari mereka yang terikat perkawinan pada saat pencacahan.
baik tinggal bersama maupun terpisah. Dalam hal ini yang dicakup tidak saja mereka
yang kawin sah secara hukum (adat, agama, negara, dan sebagainya) tetapi juga
mereka yang hidup bersama dan oleh masyarakat sekelilingnya dianggap sebagai
suami istri.

Cerai adalah status dari mereka yang berpisah sebagai suami istri karena bercerai
baik yang masih hidup maupun yang ditinggal mati oleh suami/istrinya dan belum
kawin lagi. Dalam hal ini termasuk mereka yang mengaku cerai walaupun belum
resmi secara hukum. Sebaliknya, tidak termasuk mereka yang hanya hidup terpisah
tetapi masih berstatus kawin, misalnya suami/istri ditinggalkan oleh istri/suami ke
tempat lain karena sekolah, bekerja, mencari pekerjaan, atau untuk keperluan lain.
Wanita yang mengaku belum pernah kawin tetapi pernah hamil, dianggap cerai
hidup.

Akta kelahiran adalah surat tanda bukti kelahiran yang dikeluarkan oleh kantor
catatan sipil.
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Persentase Penduduk menurut Kelompok Umur (10 Tahunan)

Tabel 2.1 dan Jenis Kelamin, 2023
Jenis Kelamin
Kelompok Umur Laki-laki TR Laki-laki +
Perempuan
(1) (2) (3) (4)
0-9 16,46 16,70 16,57
10-19 16,84 17,53 17,17
20-29 15,74 15,66 15,70
30-39 14,90 15,23 15,06
40 - 49 15,17 15,24 15,21
50-59 11,82 11,16 11,50
60 + 9,07 8,48 8,79
Kabupaten Paser 100,00 100,00 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk menurut Karakteristik dan Kelompok

Tabel 2.2 Umur, 2023
Kelompok Umur
Karakteristik Jumlah
0-14 15-64 65+
(1) (2) (3) (4) (5)

Jenis Kelamin
Laki-laki 24,52 70,16 5,32 100,00
Perempuan 25,99 69,30 4,71 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 31,35 64,71 3,94 100,00
40 Persen Tengah 21,65 72,49 5,87 100,00
20 Persen Teratas 20,32 74,20 5,49 100,00
Kabupaten Paser 25,23 69,75 5,02 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas menurut

Tabel 23 Karakteristik dan Status Perkawinan, 2023
Status Perkawinan
Karakteristik Jumlah
Belum Kawin Kawin Cerai’
(1) (2) (3) (4) (5)

Jenis Kelamin
Laki-laki 40,03 56,32 3,65 100,00
Perempuan 31,01 60,83 8,16 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 36,85 57,92 5,23 100,00
40 Persen Tengah 36,87 57,14 5,98 100,00
20 Persen Teratas 31,20 62,24 6,56 100,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 34,59 55,40 10,01 100,00
SMP ke atas 36,43 60,59 2,98 100,00
Kabupaten Paser 35,69 58,49 5,82 100,00

Catatan : ! Cerai termasuk cerai hidup dan cerai mati

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 15-49 Tahun menurut

Tabel 2.4 Karakteristik dan Status Perkawinan, 2023
Status Perkawinan
Karakteristik Jumlah
Belum Kawin Kawin Cerai’
(1) (2) (3) (4) (5)
Jenis Kelamin
Laki-laki 46,37 52,17 1,46 100,00
Perempuan 29,90 67,91 2,19 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 34,44 64,42 1,15 100,00
40 Persen Tengah 43,22 54,44 2,34 100,00
20 Persen Teratas 36,35 61,64 2,01 100,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 21,50 76,75 1,75 100,00
SMP ke atas 43,89 54,28 1,83 100,00
1,81
Kabupaten Paser 38,45 59,74 100,00

Catatan : ! Cerai termasuk cerai hidup dan cerai mati
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 0-17 Tahun yang Memiliki

Tabel 2.5 Akta Kelahiran menurut Karakteristik, 2023
Memiliki Akta Kelahiran
Karakteristik
Ya Tidak
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin
Laki-laki 96,06 3,94
Perempuan 95,76 4,24
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 92,90 7,10
40 Persen Tengah 98,42 1,58
20 Persen Teratas 99,14 0,86
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 91,84 8,16
SMP ke atas 98,25 1,75
Kabupaten Paser 95,91 4,09

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB Il
PENDIDIKAN

PENJELASAN TEKNIS

1. Dapat membaca dan menulis artinya dapat membaca dan menulis kata-
kata/kalimat sederhana dalam huruf latin/alfabet (a-z), huruf arab/hijaiyah, atau
huruf lainnya (contoh huruf jawa, kanji, dll).

2. Tidak/belum pernah bersekolah adalah anggota rumah tangga berumur lima
tahun ke atas yang tidak pernah atau belum pernah terdaftar dan tidak
pernah/belum pernah aktif mengikuti pendidikan baik di suatu jenjang pendidikan
formal maupun nonformal (Paket A/B/C), termasuk juga yang tamat/belum tamat
taman kanak-kanak tetapi tidak melanjutkan ke sekolah dasar/sederajat.

3. Masih bersekolah adalah anggota rumah tangga berumur lima tahun ke atas yang
terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik di suatu jenjang pendidikan formal
maupun nonformal (Paket A/B/C). Termasuk bagi mahasiswa yang sedang cuti
dianggap masih bersekolah.

4. Tidak bersekolah lagi adalah anggota rumah tangga berumur lima tahun ke atas
yang pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik di jenjang pendidikan
formal maupun nonformal (Paket A/B/C), tetapi pada saat pencacahan tidak
terdaftar atau tidak aktif mengikuti pendidikan lagi.

5. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah jenjang pendidikan tertinggi yang
ditamatkan oleh seseorang, ditandai dengan sertifikat/ijazah.

6. Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian
akhir pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan formal dan
nonformal (Paket A/B/C), baik di sekolah negeri maupun swasta dengan
mendapatkan tanda tamat belajar/ijazah. Seseorang yang belum mengikuti
pelajaran pada kelas tertinggi tetapi sudah mengikuti ujian akhir dan lulus,
dianggap tamat sekolah.

7. Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah proporsi penduduk pada kelompok umur
jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah terhadap penduduk pada
kelompok umur tersebut.

8. Angka Partisipasi Murni (APM) adalah proporsi penduduk pada kelompok umur
jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah pada jenjang pendidikan yang
sesuai dengan kelompok umurnya terhadap penduduk pada kelompok umur
tersebut.

PENDIDIKAN n



Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas menurut Karakteristik

Tabel 3.1 dan Kemampuan Membaca dan Menulis, 2023

Karakteristik Huruf Latin Huruf Lainnya®

(1) (2) (3)

Jenis Kelamin

Laki-laki 99,53 62,13

Perempuan 98,12 57,92

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 98,91 56,93
40 Persen Tengah 98,84 59,11
20 Persen Teratas 98,80 67,63
Kabupaten Paser 98,86 60,12

Catatan: Huruf lainnya yaitu selain huruf latin.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas menurut Karakteristik

Tabel 3.2 dan Status Pendidikan, 2023
A Masih Bersekolah
I'edlz':'{ Tidak
Karakteristik e sp/ SMP/ SMA/ berslek?lah Jumlah
bersekolah sederajat sederajat ke atas agl
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Jenis Kelamin
Laki-laki 4,25 11,31 3,87 8,22 72,35 100,00
Perempuan 6,18 12,54 4,75 7,84 68,69 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen 5,62 13,96 5,81 7,83 66,78 100,00
Terbawah
40 Persen 5,29 11,30 2,62 9,00 71,78 100,00
Tengah
20 Persen 4,09 9,19 4,75 6,52 75,45 100,00
Teratas
AT 5,17 11,90 4,29 8,04 70,59 100,00
Paser

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 7-23 Tahun menurut Karakteristik

Tabel 3.3 dan Status Pendidikan, 2023
A Masih Bersekolah
I':'Iz';{ Tidak
Karakteristik It sp/ SMP/ SMA/ berslekf)lah Jumlah
bersekolah sederajat sederajat ke atas agl
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Jenis Kelamin
Laki-laki 0,28 34,52 12,32 23,46 29,42 100,00
Perempuan 0,40 38,31 14,97 19,91 26,40 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen 0,38 38,61 16,56 20,97 23,48 100,00
Terbawah
40 Persen

0,36 35,69 8,60 24,76 30,59 100,00
Tengah
20 Persen

0,19 32,25 17,70 16,80 33,06 100,00
Teratas
Kabupaten
Paser 0,34 36,35 13,60 21,75 27,96 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 3.4

Angka Partisipasi Sekolah (APS) dan Angka Partisipasi Murni

(APM) Penduduk menurut Karakteristik dan Jenis Kelamin, 2023

Karakteristik Laki-laki Perempuan ;:2:;2'3;
(1) (2) (3) (4)

APS

7 — 12 tahun 100,00 99,81 99,90
13 -15 tahun 96,10 98,97 97,61
16 — 18 tahun 82,51 69,00 76,60
19 - 23 tahun 21,93 30,16 25,77
APM

SD 97,97 97,25 97,61
SMP 79,18 75,57 77,28
SMA 77,52 56,12 68,16
PT 13,06 14,96 13,95

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas
menurut Karakteristik dan ljazah Tertinggi yang

Tabel 3.5 Dimiliki (Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan),
2023
Karakteristik Tit.iak Punya SD/ ' SMP{ SMA/
ljazah SD sederajat sederajat ke atas
(1) (2) (3) (4) (5)

Jenis Kelamin
Laki-laki 8,26 23,77 24,50 43,47
Perempuan 8,08 26,99 25,07 39,85
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 7,49 29,24 25,58 37,69
40 Persen Tengah 8,61 21,01 27,85 42,53
20 Persen Teratas 8,49 27,15 17,24 47,13
Kabupaten Paser 8,18 25,31 24,77 41,74

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB IV
KESEHATAN

PENJELASAN TEKNIS

1. Keluhan kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan
kesehatan atau kejiwaan, baik karena gangguan/penyakit yang sering dialami
penduduk seperti panas, pilek, diare, pusing, sakit kepala, maupun karena penyakit
akut, penyakit kronis (meskipun selama sebulan terakhir tidak mempunyai
keluhan), kecelakaan, kriminalitas, atau keluhan lainnya.

2. Sakit adalah mempunyai keluhan kesehatan yang menyebabkan terganggunya
pekerjaan, sekolah, atau kegiatan sehari-hari.

3. Rawat jalan adalah upaya anggota rumah tangga yang mempunyai keluhan
kesehatan untuk memeriksakan diri dan mendapatkan pengobatan dengan
mendatangi tempat-tempat pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa
menginap, termasuk mendatangkan petugas kesehatan ke rumah anggota rumah
tangga.

4. Jaminan kesehatan adalah jaminan berupa perlindungan kesehatan agar peserta
yang telah membayar iuran atau iurannya dibayar oleh pemerintah memperoleh
manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan
dasar kesehatan.

5. Merokok tembakau adalah aktivitas membakar tembakau kemudian menghisap
asapnya, baik menggunakan rokok maupun pipa.

6. Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan
seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit sehingga bila suatu saat terpajan
dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan.
Balita disebut telah mendapat imunisasi dasar lengkap bila telah mendapat
imunisasi BCG sebanyak satu kali, imunisasi Hepatitis B sebanyak tiga kali,
imunisasi DPT sebanyak tiga kali, imunisasi Campak sebanyak satu kali, dan
imunisasi Polio sebanyak tiga kali.

7. Anak lahir hidup adalah anak yang pada waktu dilahirkan menunjukkan tanda-
tanda kehidupan, walaupun mungkin hanya beberapa saat saja, seperti jantung
berdenyut, bernafas, dan menangis.

8. Penolong persalinan adalah penolong terakhir dalam proses persalinan sampai
dengan kala tiga (keluarnya plasenta/ari-ari bayi).

9. Fasilitas kesehatan meliputi RS Pemerintah, RS Swasta, Rumah Bersalin/Klinik,
Puskesmas, Pustu, Polindes/Poskesdes, dan Tempat praktik tenaga kesehatan.

10. Penolong persalinan tenaga kesehatan meliputi dokter, bidan, dan perawat.
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Tabel 4.1 Angka Kesakitan menurut Karakteristik, 2023

Karakteristik Angka Kesakitan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 6,38

Perempuan 6,53

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 6,69
40 Persen Tengah 7,59
20 Persen Teratas 3,68
Kabupaten Paser 6,45

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam
Tabel 4.2 Sebulan Terakhir dan Pernah Rawat Jalan Menggunakan Jaminan
Kesehatan menurut Karakteristik, 2023

Mempunyai Keluhan Kesehatan dalam Sebulan Terakhir
Karakteristik dan Pernah Rawat Jalan Menggunakan Jaminan
Kesehatan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 59,84
Perempuan 67,48

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 46,74
40 Persen Tengah 62,97
20 Persen Teratas 78,54
Kabupaten Paser 63,63

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang
Merokok Tembakau selama Sebulan Terakhir dan Rata-Rata
Jumlah Batang Rokok yang Dihisap per Minggu menurut
Karakteristik, 2023

Tabel 4.3

Persentase Penduduk

Berumur 15 Tahun Rata-Rata Jumlah
LEIEL IS Mer':)ekﬁlt(a':eﬁzi kau I:/aatr?; gDiT!ci’skac:)k
selama Sebulan per Minggu
Terakhir
(1) (2) (3)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 20,53 114,30

40 Persen Tengah 23,41 110,49

20 Persen Teratas 26,17 118,79
Pendidikan Tertinggi

SD ke Bawah 25,44 120,33
SMP ke Atas 21,69 109,85
Kabupaten Paser 22,94 113,74

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) yang
Mempunyai Buku KIA/KMS atau Kartu Berobat/Dokumen Lain

Tabel 4.4
abe yang Tertulis Tanggal Imunisasi dan Pernah Mendapat
Imunisasi Dasar Lengkap menurut Karakteristik, 2023
Persentase Penduduk
Berumur 0-59 Bulan Persentase Penduduk
(Balita) yang Mempunyai Berumur 0-59 Bulan
Karakteristik Buku KIA/KMS atau Kartu (Balita) yang Pernah
Berobat/Dokumen Lain Mendapat Imunisasi
yang Tertulis Tanggal Dasar Lengkap
Imunisasi!
(1) (2) (3)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 90,19 55,35
Perempuan 89,42 56,90
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 87,64 63,17
40 Persen Tengah 94,26 47,51
20 Persen Teratas 86,65 52,41
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 84,85 54,57
SMP ke Atas 92,26 56,89
Kabupaten Paser 89,81 56,12

Catatan: ! Mempunyai buku KIA/KMS atau kartu berobat/dokumen lain yang tertulis
tanggal imunisasi, baik yang dapat ditunjukkan maupun tidak dapat
ditunjukkan.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 0-59 Bulan (Balita) menurut
Tabel 4.5 Karakteristik dan Jenis Imunisasi yang Pernah Didapatkan,

2023

Jenis Imunisasi

Karakteristik cant‘)pflk-
. Rubella  Hepatitis
B DPT Pol
CG olio (MR)/ B
MMR

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 88,86 86,34 89,47 68,53 83,85
Perempuan 76,09 71,02 76,11 59,73 71,73
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 83,81 81,02 82,66 67,98 84,79
40 Persen Tengah 87,45 85,22 91,36 63,60 75,14
20 Persen Teratas 66,39 55,52 63,18 52,41 60,42
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 81,42 84,11 84,67 69,43 79,86
SMP ke Atas 83,08 76,09 81,94 61,56 76,84
Kabupaten Paser 82,53 78,75 82,85 64,17 77,84

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Penduduk Berumur 0-23 Bulan (Baduta) yang
Tabel 4.6 Pernah Diberi ASI dan Rata-Rata Lama Pemberian ASI (Bulan)
menurut Karakteristik, 2023

Karakteristik

Persentase Penduduk
Berumur 0-23 Bulan
(Baduta) yang Pernah

Rata-Rata Lama
Pemberian ASI

Diberi ASI [eley
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 98,26 11,45
Perempuan 99,26 10,43
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 99,28 10,94
40 Persen Tengah 97,84 11,93
20 Persen Teratas 100,00 6,49
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke Bawah 99,00 11,78
SMP ke Atas 98,59 10,51
Kabupaten Paser 98,73 10,96

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

KESEHATAN, FERTILITAS, DAN KELUARGA BERENCANA



Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam 2

Tabel 4.7
Tahun Terakhir di Fasilitas Kesehatan menurut Karakteristik,
2023
Karakteristik Melahirkan di Fasilitas Kesehatan

(1) ()

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 98,08
40 Persen Tengah 84,41
20 Persen Teratas 100,00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 87,41
SMP ke atas 93,96
Kabupaten Paser 92,21

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

STATISTIK KESEJAHTEERAAN RAKYAT KABUPATEN PASER 2023



Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
yang Pernah Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam 2

Tabel 4.8
Tahun Terakhir dengan Penolong Persalinan ALH yang Terakhir
oleh Tenaga Kesehatan menurut Karakteristik, 2023
Karakteristik Penolong Persalinan oleh Tenaga Kesehatan

(1) ()

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 100,00
40 Persen Tengah 100,00
20 Persen Teratas 100,00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 100,00
SMP ke atas 100,00
Kabupaten Paser 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

KESEHATAN, FERTILITAS, DAN KELUARGA BERENCANA



Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah
Melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam 2 Tahun Terakhir

Tabel 4.9
menurut Karakteristik dan Berat Badan Bayi yang Dilahirkan
Terakhir, 2023
Tidak
. Ditimbang
>
Karakteristik <2,5kg 22,5kg [Tidak Jumlah
Tahu
(1) (2) (3) (4) (5)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 10,38 83,34 6,28 100,00
Perempuan 0,00 24,26 75,74 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 5,68 88,54 5,79 100,00
40 Persen Tengah 17,03 71,34 11,63 100,00
20 Persen Teratas 0,00 100,00 0,00 100,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 22,67 73,63 3,71 100,00
SMP ke atas 5,60 85,10 9,30 100,00
Kabupaten Paser 10,15 82,04 7,81 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

STATISTIK KESEJAHTEERAAN RAKYAT KABUPATEN PASER 2023



Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49 Tahun
Tabel 4.10 menurut Karakteristik dan Status Penggunaan Alat/Cara KB,

2023

Status Penggunaan Alat/Cara KB

Karakteristik Pernah Sedang Tidak Pernah Jumlah
Menggunakan Mengunakan Menggunakan
(1) (2) (3) (4) (5)

Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 12,36 62,86 21,78 100,00
40 Persen Tengah 20,97 61,08 17,95 100,00
20 Persen Teratas 15,52 44,24 40,24 100,00
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 13,16 62,41 24,42 100,00
SMP ke atas 17,92 56,32 25,76 100,00
Kabupaten Paser 16,37 58,32 25,33 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret

KESEHATAN, FERTILITAS, DAN KELUARGA BERENCANA






\\\\\\\ BAB

%ERUMAHA
| Y39.76%

Rumah Tangga Menggunakan
‘ Sumber Air Utama dari Leding

untuk Mandi/Cuci/dll

) /
85,807%Jalipeiis

Rumah Tangga yang Menempati
Bangunan Tempat Tinggal Milik
Sen

Iri

J RLAVSS

Rumah Tangga yang
Menggunakan Jenis Kloset Leher
Angsa

Sumber : Susenas Maret 2023







BAB V
PERUMAHAN

PENJELASAN TEKNIS

1. Kepemilikan bangunan adalah status penguasaan bangunan tempat tinggal atau
rumah yang ditempati dilihat dari sisi anggota ruta yang mendiaminya. Terdiri atas
milik sendiri, kontrak, sewa, rumah dinas, rumah bersama, dan lainnya.

2. Milik sendiri merupakan status kepemilikan tempat tinggal dimana pada waktu
pencacahan bangunan rumah yang ditempati oleh rumah tangga merupakan milik
kepala rumah tangga atau salah seorang anggota rumah tangga. Rumah yang dibeli
secara angsuran melalui kredit bank atau rumah dengan status sewa beli dianggap
rumah milik sendiri.

3. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) adalah sebuah struktur yang dirancang untuk
membuang limbah biologis dan kimiawi dari air sehingga memungkinkan air tersebut
untuk digunakan untuk aktivitas yang lain. Pada IPAL, air limbah rumah tangga tidak
ditampung di dalam tangki atau wadah semacamnya, tetapi langsung dialirkan ke
suatu tempat pengolahan limbah cair.

PERUMAHAN







Persentase = Rumah Tangga menurut  Karakteristik
Tabel 5.1 dan Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal yang
Ditempati, 2023

Status Kepemilikan Bangunan

Karakteristik Jumlah
Milik Sendiri Bukan
Milik Sendiri*
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin KRT

Laki-laki 87,77 15,23 100,00
Perempuan 96,42 3,58 100,00

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 90,02 9,98 100,00
40 Persen Tengah 83,65 16,35 100,00
20 Persen Teratas 83,35 16,65 100,00

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke bawah 88,22 11,78 100,00
SMP ke atas 83,97 16,03 100,00
Kabupaten Paser 85,80 14,20 100,00

Catatan: ‘Termasuk bukan milik sendiri adalah kontrak/sewa, bebas sewa, rumah dinas,
rumah adat, dll.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase = Rumah Tangga menurut  Karakteristik

Tabel >2 dan Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar, 2023
Penggunaan Fasilitas
Tempat Buang Air Besar
Karakteristik Jumlah
Milik Sendiri Lainnya?
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 94,58 5,42 100,00
Perempuan 95,63 4,37 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 90,45 9,55 100,00
40 Persen Tengah 96,14 3,86 100,00
20 Persen Teratas 98,19 1,81 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 93,13 6,87 100,00
SMP ke atas 95,85 4,15 100,00
Kabupaten Paser 94,67 5,33 100,00

Catatan: !Lainnya termasuk fasilitas bersama rumah tangga tertentu, MCK komunal,
MCK umum, tidak menggunakan, atau tidak ada fasilitas tempat buang air
besar.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga®! menurut  Karakteristik

Tabel 5.3 ] .
dan Jenis Kloset yang Digunakan Rumah Tangga, 2023
Jenis Kloset
Karakteristik . Jumlah
Leher Angsa Lainnya?
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 94,27 5,73 100,00
Perempuan 93,10 6,90 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 96,71 3,29 100,00
40 Persen Tengah 91,80 8,20 100,00
20 Persen Teratas 94,50 5,50 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 89,34 10,66 100,00
SMP ke atas 97,66 2,34 100,00
Kabupaten Paser 94,17 5,83 100,00

Catatan: Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan
penggunaan sendiri atau bersama.
2Lainnya termasuk plengsengan, cemplung/cubluk.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga! menurut Karakteristik

Tabel 5.4 .
dan Tempat Pembuangan Akhir Tinja, 2023
Tempat Pembuangan Akhir Tinja
Karakteristik Tangki septik/ . 5 Jumlah
Lainnya
IPAL
(1) (2) 3) (4)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 73,08 25,92 100,00
Perempuan 60,53 39,47 100,00
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 72,40 27,60 100,00
40 Persen Tengah 70,58 29,42 100,00
20 Persen Teratas 73,51 26,49 100,00
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 61,01 38,99 100,00
SMP ke atas 79,88 20,12 100,00
Kabupaten Paser 71,96 28,04 100,00

Catatan: Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan
penggunaan sendiri atau bersama.
2Lainnya termasuk kolam/sawah/sungai/danau/laut, lubang tanah,
pantai/tanah lapang/kebun atau lainnya.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga menurut Karakteristik
Tabel 5.5 dan Sumber Air Utama yang Digunakan Rumah Tangga untuk
Mandi/Cuci/DII., 2023

Sumber Air Utama untuk Mandi/Cuci/DII.

Sumur

Air Terlin- Mata Air

Karakteristik Kemasan Sumur dung/ Terlindung/ Jumlah
Bermerk/ Leding Bor/ Sumur Mata Air Lainnya!
Air Isi Pompa Tak Tak
Ulang Terlin-  Terlindung
dung
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 0,00 39,14 10,94 21,90 3,73 24,29 100,00
Perempuan 0,00 46,34 7,33 15,52 5,80 25,02 100,00
Kuintil Pengeluaran
40 Persen 0,00 3028 1859 12,26 2,77 36,11 100,00
Terbawah
40 Persen

0,00 45,69 5,07 25,64 5,86 17,74 100,00
Tengah
20 Persen

0,00 43,68 8,25 27,12 2,50 18,45 100,00
Teratas
Pendidikan Tertinggi
KRT
SD ke bawah 0,00 30,81 12,20 23,04 4,30 29,65 100,00
SMP ke atas 0,00 46,58 9,43 20,04 3,61 20,34 100,00
g:::rpate" 0,00 39,78 10,62 21,33 3,91 2435 100,00

Catatan: lLainnya termasuk air permukaan (sungai/danau/waduk/kolam/irigasi), air
hujan, dan lainnya.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB VI
LAIN - LAIN

PENJELASAN TEKNIS

1. Telepon seluler (HP) adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai
kemampuan dasar yang sama dengan telepon tetap kabel, namun dapat dibawa ke
mana-mana (portable, mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan
telekomunikasi kabel. Selain berfungsi sebagai telepon, telepon selular modern
biasanya mendukung layanan tambahan seperti Short Messages Services (SMS),
Multimedia Messages Service (MMS), e-mail dan akses internet, aplikasi bisnis dan
permainan, serta fotografi. Saat ini, Indonesia mempunyai dua sistem jaringan
telepon bergerak seluler yaitu Global System for Mobile Telecommunications (GSM)
dan Code Division Multiple Access (CDMA).

2. Komputer mengacu pada komputer desktop, laptop (portable) atau tablet (atau
komputer genggam yang serupa).

a. Personal Computer (PC)/Desktop adalah komputer yang biasanya tetap di satu
tempat, biasanya pengguna ditempatkan di depannya, di belakang keyboard.

b. Laptop/Notebook adalah komputer yang cukup kecil untuk dibawa dan
biasanya memungkinkan tugas yang sama sebagai komputer desktop, tetapi
juga mencakup notebook dan netbook tetapi tidak termasuk tablet dan sejenis
komputer genggam.

c. Tablet (atau sejenis komputer genggam) adalah komputer yang terintegrasi ke
layar sentuh datar, yang dioperasikan dengan menyentuh layar daripada
menggunakan keyboard fisik. Dalam hal ini tidak termasuk peralatan dengan
beberapa kemampuan komputasi, seperti set TV pintar dan perangkat dengan
telepon sebagai fungsi utama mereka, seperti smartphone. Tablet meskipun
bisa digunakan untuk menelepon, tidak dimasukkan dalam kelompok telepon
seluler karena fungsi utama tablet adalah sebagai komputer.

3. Internet adalah sebuah jaringan komputer publik di seluruh dunia. Internet
menyediakan akses ke sejumlah layanan komunikasi termasuk world wide web dan
membawa e-mail, berita, hiburan, dan file data.

4. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) adalah bantuan sosial pangan dalam bentuk
non tunai dari pemerintah yang diberikan kepada Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) setiap bulannya melalui mekanisme perbankan. KPM akan menerima kit
bantuan non tunai berupa kupon elektronik (e-voucher) dari Bank Penyalur.
Besaran Bantuan Pangan Non Tunai adalah Rp.110.000,- per KPM per bulan.
Bantuan tersebut tidak dapat diambil tunai dan apabila bantuan tidak dibelanjakan
di bulan tersebut, maka nilai bantuan tetap tersimpan dan terakumulasi. KPM dapat
menggunakan e- voucher tersebut untuk membeli beras serta bahan pangan
lainnya seperti telur, sesuai jumlah dan kualitas yang diinginkan di e-waroeng.

LAIN-LAIN ﬂ



5. Program Sembako adalah pengembangan dari program BPNT. Nilai dari Program
Sembako sebesar Rp150.000,- per bulan. Kriteria pangan yang diperoleh adalah
pangan bernutrisi dan bahan makanan yang sensitif dengan daya beli masyarakat.
Jenis bahan pangan dalam program sembako yaitu sumber karbohidrat, seperti
beras (dapat diganti jagung/sagu/ubi) dan sumber protein, seperti telur,
daging/ayam/ikan, kacang-kacangan (misal tempe tahu). Komoditas bahan pangan
sembako mengakomodir ketersediaan pangan lokal. KPM diberikan kebebasan
untuk memilih bahan pangan tersebut. Sejak Maret 2020, pemerintah menaikkan
besaran manfaat program Sembako menjadi Rp200.000,-/KPM/bulan.

6. Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) adalah adalah kartu yang diterbitkan oleh
pemerintah dalam rangka pelaksanaan Program Percepatan dan Perluasan
Perlindungan Sosial (P4S) dan BLSM di tahun 2013.

7. Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program bantuan sosial (bansos)
bersyarat yang diberikan kepada keluarga miskin/rentan sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan. PKH menjadi salah satu upaya pemerintah untuk memperbaiki
akses keluarga miskin dan rentan terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan
kesejahteraan sosial guna meningkatkan kualitas hidup keluarga sasaran dan,
dalam cakupan lebih luas, mengurangi kemiskinan dan kesenjangan. Sasaran
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah Keluarga Miskin (KM) dan rentan
berdasarkan Basis Data Terpadu serta memenuhi komponen kesehatan,
pendidikan, dan/atau kesejahteraan sosial.

STATISTIK KESEJAHTEERAAN RAKYAT KABUPATEN PASER 2023



Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas menurut
Tabel 6.1 Karakteristik dan Penggunaan Teknologi Informasi dalam Tiga
Bulan Terakhir, 2023

Pernah Menggunakan Telepon Pernah Menggunakan Internet
Karakteristik Seluler (HP)/ Nirkabel atau (Termasuk Facebook,
Komputer (PC/ Desktop, Twitter, Youtube, Instagram,
Laptop/ Notebook, Tablet) Whatsapp, dll)
(1) (2) (3)
Jenis Kelamin KRT
Perempuan 86.34 71,59
Kuintil Pengeluaran
40 Persen Terbawah 8139 71,56
40 Persen Tengah 88.95 80,36
20 Persen Teratas 92.47 83,19

Pendidikan Tertinggi ART

SD ke bawah 76,43 64,11
SMP ke atas 95,47 88,90
Kabupaten Paser 86,74 77,53

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Program

Tabel 2
abe 6 Perlindungan Sosial yang Diterima , 2023

Persentase Rumah Tangga

Jenis Program Perlindungan Sosial .
yang Menerima

(1) (2)

Bantuan Pangan (BPNT/Program Sembako) 8,49
Kartu Keluarga Sejahtera (KKS)?! 793
Program Keluarga Harapan (PKH) 7,15

Catatan: Menerima KKS baik yang dapat menunjukkan kartu maupun tidak dapat
menunjukkan kartu..
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 6.3 Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Jaminan Sosial, 2023

Jenis Jaminan Sosial Persentase Rumah Tangga
(1) (2)
Jaminan pensiun/hari tua! 13,67
Asuransi/PHK? 13,13

Catatan: Jaminan pensiun/hari tua terdiri dari: Jaminan pensiun dan Jaminan hari tua.
2Asuransi/PHK terdiri dari: Asuransi kematian, Jaminan kecelakaan kerja, Jaminan
kehilangan pekerjaan (JKP) & Pesangon PHK.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 6.4 Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Aset, 2023

Jenis Aset Persentase Rumah Tangga
(1) (2)
Aset Fasilitas Rumah Tangga! 85,87
Aset Transportasi? 92,53

Catatan: Aset Fasilitas Rumah Tangga terdiri dari: Lemari es/ kulkas, AC, Pemanas air, Televisi
layar datar (minimal 30 inci), Tabung Gas, dan Telepon Rumah.
2Aset Transportasi terdiri dari: Sepeda motor, Perahu, Perahu motor, dan Mobil.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB VI
KONSUMSI DAN PENGELUARAN

PENJELASAN TEKNIS

1.

Rata-rata pengeluaran per kapita sebulan adalah biaya yang dikeluarkan untuk
konsumsi semua anggota rumah tangga selama sebulan dibagi dengan banyaknya
anggota rumah tangga. Pengeluaran untuk konsumsi makanan dihitung selama
seminggu terakhir, sedangkan konsumsi bukan makanan dihitung sebulan dan
setahun terakhir. Baik konsumsi makanan maupun bukan makanan selanjutnya
dikonversikan ke dalam pengeluaran rata-rata sebulan.  Angka
konsumsi/pengeluaran rata-rata per kapita yang disajikan dalam publikasi ini
diperoleh dari hasil bagi jumlah konsumsi seluruh rumah tangga (baik mengonsumsi
makanan maupun tidak) terhadap jumlah penduduk.

Konsumsi kalori dan protein dihitung dengan mengalikan kuantitas setiap makanan
yang dikonsumsi dengan nilai kandungan kalori dan protein setiap jenis makanan
berdasarkan daftar konversi zat gizi.
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Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Sebulan menurut Kelompok

Tabel 7.1
Komoditas dan Kelompok Pengeluaran (Rupiah), 2023
Kelompok Pengeluaran Total
LCII S 3L G D 40 Persen 40 Persen 20 Persen PeR:t:IE:::n
Terbawah Menengah Teratas g
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Padi-padian 66.783 83.333 106.935 81.470
2.  Umbi-umbian 3.748 6.935 15.282 7.333
3, 'kan/Udang/ 60.228 106.071 179.158 102.445
Cumi/Kerang
4. Daging 18.263 44,174 76.943 40.424
5. Telurdan Susu 23.801 42.732 59.163 38.497
6. Sayur-sayuran 46.231 80.126 128.393 76.296
7. Kacang-kacangan 13.138 18.023 27.993 18.071
8. Buah-buahan 17.919 43.689 99.830 44.649
9. Minyak dan Kelapa 13.583 23.086 36.142 21.917
10. Bahan Minuman 16.009 24.517 36.757 23.580
11. Bumbu-bumbuan 11.456 19.651 35.267 19.511
12. Bahan Makanan Lainnya 13.215 18.812 28.124 18.447
13, Makanan dan 128.611 225.760 467.864 235.444
Minuman Jadi
14. Rokok dan Tembakau 64.991 108.041 158.341 100.985
Jumlah Makanan 497.975 844.951 1.456.192 829.067
15, Perumahan dan Fasilitas 258.655 428.884 851.194 445.471
Rumah Tangga
16. Aneka Barang dan Jasa 71.674 129.770 357.827 152.144
17, Pakaian, Alas Kaki, dan 15.376 32.411 71.168 33.373
Tutup Kepala
18. Barang Tahan Lama 8.694 25.021 179.756 49.359
19, Pajak Pungutan, dan 35.730 61.491 100.986 59.139
Asuransi
20, Keperluan Pesta dan 2.359 13.246 57.705 17.782
Upacara/Kenduri
Jumlah Bukan Makanan 392.488 690.822 1.618.636 757.268
Kabupaten Paser 890.464 1.535.773 3.074.828 1.586.335

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Rata-Rata Konsumsi Kalori per Kapita Sehari menurut
Tabel 7.2 Kelompok Komoditas Makanan dan Kelompok Pengeluaran
(Kkal), 2023

Kelompok Pengeluaran

Kelompok Komoditas RaI:-t:;ta
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen Konsumsi Kalori
Terbawah Menengah Teratas
(1) 2) (3) (4) (5)

1. Padi-padian 670,58 790,77 860,29 756,95
2. Umbi-umbian 21,23 34,05 52,92 32,72
3. g(jrr;/iz?:r';i/g 59,29 88,55 125,24 84,25
4. Daging 47,67 96,92 140,05 85,98
5. Telur dan Susu 35,08 56,09 72,44 51,02
6. Sayur-sayuran 29,79 45,78 65,88 43,44
7. Kacang-kacangan 46.70 56,83 78,10 57,05
8. Buah-buahan 23,53 40,81 71,21 40,01
9. Minyak dan Kelapa 229,43 303,96 400,46 293,62
10. Bahan Minuman 84,38 118,86 149,41 111,27
11. Bumbu-bumbuan 6,65 13,52 23,38 12,76
12. Bahan Makanan Lainnya 54,39 69,97 92,19 68,22

13, Makanan dan 296,67 366,49 602,15 385,73
Minuman Jadi

14. Rokok dan Tembakau

Kabupaten Paser 1.605,39 2.082,59 2.733,72 2.023,01

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Rata-Rata Konsumsi Protein per Kapita Sehari menurut
Tabel 7.3 Kelompok Komoditas Makanan dan Kelompok Pengeluaran
(Gram), 2023

Kelompok Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas Rata-Rata
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen Konsumsi
Terbawah Menengah Teratas Protein
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Padi-padian 15,81 18,74 20,33 17,89
2.  Umbi-umbian 0,18 0,29 0,53 0,29
3. '(':(jr:/iz?:r';i{g 10,65 15,75 23,39 15,25
4. Daging 2,93 5,62 8,70 5,17
5. Telur dan Susu 2,03 3,27 4,18 2,96
6. Sayur-sayuran 1,85 2,80 3,98 2,66
7. Kacang-kacangan 4,67 5,68 7,31 5,60
8. Buah-buahan 0,26 0,47 0,81 0,46
9. Minyak dan Kelapa 0,04 0,05 0,10 0,06
10. Bahan Minuman 0,84 1,13 1,53 1,09
11. Bumbu-bumbuan 0,28 0,49 0,88 0,48
12. Bahan Makanan Lainnya 1,11 1,47 1,90 1,41
13. m?nkj;aa'; Jdaad'; 7,85 10,79 18,68 11,20
14. Rokok dan Tembakau
Kabupaten Paser 48,49 66,55 92,32 64,52

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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BAB VIl
CAPAIAN PENDIDIKAN DI KABUPATEN PASER

8.1. Uraian Singkat

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara sesuai dengan UUD 1945
Pasal 28c dan 31. Pemenuhan hak tersebut tercermin dari sejauh mana pencapaian
partisipasi sekolah yang merupakan hak setiap kalangan, tanpa membedakan jenis
kelamin, ras, termasuk juga penyandang disabilitas. Sejalan dengan hal tersebut, tujuan
keempat SDGs menjamin kualitas pendidikan inklusif dan setara secara kualitas dan
mendukung kesempatan belajar seumur hidup bagi semua orang.

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan
dan keterampilan manusia sehingga kualitas sumber daya manusia sangat tergantung
dari kualitas pendidikan. Pentingnya pendidikan tercermin dalam UUD 1945, dimana
dinyatakan bahwa pendidikan merupakan hak setiap warga negara yang bertujuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian program pendidikan
mempunyai andil besar terhadap kemajuan sosial ekonomi suatu bangsa.

Indikator partisipasi sekolah selain digunakan untuk memantau program
pendidikan yang telah diberikan pemerintah, juga untuk melihat apakah target yang
ditetapkan pemerintah tercapai. Partisipasi sekolah menggambarkan efektivitas
program pendidikan dalam menyerap potensi pendidikan yang ada di masyarakat, yang
artinya semakin tinggi nilainya menunjukkan semakin efektifnya suatu program. Hasil
Susenas Maret 2023 memperlihatkan hasil perhitungan berbagai indikator partisipasi
sekolah.

Pendidikan memegang peranan penting dalam peningkatan kemampuan
seseorang. Semakin baik tingkat pendidikan seseorang maka cenderung akan semakin
baik pula kemampuan berkomunikasi secara lebih luas. Upaya perbaikan pendidikan di
Indonesia telah dilaksanakan secara bertahap. Bersamaan dengan itu pembangunan
fisik sarana dan prasarana pendidikan juga terus dipacu sehingga penduduk usia sekolah

dapat semakin mudah mengakses fasilitas pendidikan.
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8.2. Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Sekolah (APS) menurut konsep Badan Pusat Statistik (BPS)
merupakan proporsi dari penduduk kelompok usia sekolah tertentu yang sedang
bersekolah (tanpa memandang jenjang pendidikan yang ditempuh) terhadap penduduk
kelompok usia sekolah yang bersesuaian. Sejak tahun 2007, Pendidikan Non Formal
(Paket A, Paket B, dan Paket C) turut diperhitungkan.

APS yang tinggi menunjukkan terbukanya peluang yang lebih besar dalam
mengakses pendidikan secara umum. Berdasarkan hasil Susenas 2023, persentase
penduduk Kabupaten Paser menurut Angka Partisipasi Sekolah (APS) dengan kelompok
umur 7-12 tahun sebesar 99,90 persen dimana merupakan kelompok umur dengan
persentase APS terbesar. Tabel 8.1.1 menunjukkan bahwa persentase penduduk laki-
laki usia 7-12 tahun yang masih sekolah lebih banyak dibandingkan dengan persentase
penduduk perempuan yang masih sekolah, yaitu masing-masing sebesar 100,00 persen
penduduk laki-laki dan 99,81 persen penduduk perempuan.

Sementara itu, Angka Partisipasi Sekolah (APS) usia SMP/Sederajat atau
penduduk usia 13-15 tahun menunjukkan bahwa penduduk yang masih sekolah sebesar
97,61 persen, dimana APS penduduk laki-laki pada kelompok usia tersebut sebesar
96,10 persen, lebih kecil dibandingkan APS penduduk perempuan yaitu sebesar 98,97
persen. Hal ini berarti, persentase penduduk laki-laki usia 13-15 tahun yang masih
sekolah di tingkat SMP/sederajat lebih kecil dibanding penduduk perempuan usia 13-15
tahun.

Selanjutnya, Angka Partisipasi Sekolah (APS) usia SMA/Sederajat atau
penduduk berusia 16-18 tahun menunjukkan bahwa penduduk yang masih sekolah
sebesar 76,60 persen, dimana APS penduduk laki-laki sebesar 82,51 persen, lebih besar
dibandingkan APS penduduk perempuan yaitu sebesar 69,00 persen. Hal ini berarti,
persentase penduduk laki-laki usia 16-18 tahun yang masih bersekolah di tingkat
SMA/sederajat lebih besar dibanding penduduk perempuan usia 16-18 tahun.
Sedangkan pada penduduk usia 19-23 tahun, penduduk yang masih sekolah sebesar
25,77 persen, dimana nilai APS penduduk laki-laki sebesar 21,93 persen, lebih kecil
dibandingkan APS penduduk perempuan yaitu sebesar 30,16 persen.

n STATISTIK KESEJAHTEERAAN RAKYAT KABUPATEN PASER 2023



Tabel 8.1
Angka Partisipasi Sekolah (APS) Menurut Jenis Kelamin
di Kabupaten Paser Tahun 2023

Angka Partisipasi Sekolah

Kelompok Umur Laki-laki &
Laki-laki Perempuan
Perempuan
(1) (2) (3) (4)

7 —12 tahun 100,00 99,81 99,90
13 -15tahun 96,10 98,97 97,61
16 — 18 tahun 82,51 69,00 76,60
19 — 23 tahun 21,93 30,16 25,77

Sumber : Susenas Maret 2023

8.3. Angka Partisipasi Murni

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah indikator yang menunjukkan proporsi
dari penduduk kelompok usia sekolah tertentu yang sedang bersekolah tepat di jenjang
pendidikan yang seharusnya (sesuai antara umur penduduk dengan ketentuan usia
bersekolah di jenjang tersebut) terhadap penduduk kelompok usia sekolah yang
bersesuaian. Sejak tahun 2007, Pendidikan Non Formal (Paket A, Paket B, Paket C) turut
diperhitungkan.

Indikator ini berguna untuk mengukur daya serap sistem pendidikan terhadap
penduduk usia sekolah. Menurut definisi, APM selalu lebih rendah dibanding APK karena
pembilangnya lebih kecil (sementara penyebutnya sama). APM membatasi usia murid
sesuai dengan jenjang pendidikan sehingga angkanya lebih kecil karena menunda saat
mulai bersekolah, murid tidak naik kelas, berhenti/keluar dari sekolah untuk sementara
waktu, dan lulus lebih awal. APM menunjukkan seberapa banyak penduduk usia sekolah
yang sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai pada jenjang
pendidikannya. Jika APM sama dengan 100, berarti seluruh anak usia sekolah dapat

bersekolah tepat waktu
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Tabel 8.2
Angka Partisipasi Murni (APM) Menurut Jenis Kelamin

di Kabupaten Paser Tahun 2023

Angka Partisipasi Murni

Tingkat Pendidikan Laki-laki &
Laki-laki Perempuan
Perempuan
(1) (2) (3) (4)
SD 97,97 97,25 97,61
SMP 79,18 75,57 77,28
SMA 77,52 56,12 68,16
PT 13,06 14,96 13,95

Sumber : Susenas Maret 2023

Indikator ini menggambarkan konsistensi antara umur penduduk dengan
pendidikan yang disarankan untuk usia yang bersangkutan. Sebagai contoh adalah pada
jenjang pendidikan SD tahun 2023, APM SD di Kabupaten Paser sebesar 97,61 yang
berarti dari 100 penduduk usia 7-12 tahun sekitar 97 sampai dengan 98 orang
diantaranya memang benar-benar mengikuti pendidikan SD sesuai dengan jenjang
pendidikan yang seharusnya dijalani pada umur tersebut. Bila dikaji menurut jenis
kelamin, maka dapat dilihat bahwa APM laki-laki pada tingkat SD lebih besar dari APM
perempuan. Hal ini berarti bahwa partisipasi sekolah pada tingkat SD anak laki-laki di

Kabupaten Paser lebih baik daripada anak perempuan.
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RSE Persentase Penduduk menurut Kelompok Umur (10

Tabel 1 Tahunan) dan Jenis Kelamin, 2023
Jenis Kelamin
Kelompok Umur Laki-laki S Laki-laki +
Perempuan
(1) (2) 3) (4)
0-9 8,07 8,35 5,60
10-19 7,35 8,05 5,28
20-29 8,69 8,96 6,52
30-39 9,32 8,63 6,94
40 - 49 8,67 8,51 6,45
50-59 9,55 11,21 8,30
60 + 12,86 14,49 11,28
Kabupaten Paser 0,00 0,00 0,00

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk menurut Karakteristik dan

Tabel 2

Kelompok Umur, 2023

Karakteristik

Kelompok Umur

0-14 15-64 65+

(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin
Laki-laki 6,08 2,20 18,73
Perempuan 6,54 2,74 20,86
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 5,62 2,86 30,13’
40 Persen Tengah 7,83 2,58 21,14
20 Persen Teratas 10,27 3,24 29,83’
Kabupaten Paser 4,36 1,71 15,12

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas

Tabel 3 menurut Karakteristik dan Status Perkawinan, 2023

Status Perkawinan

Karakteristik

Belum Kawin Kawin Cerai*
(1) (2) (3) (4)

Jenis Kelamin
Laki-laki 4,56 3,45 23,45
Perempuan 5,22 3,08 15,52
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 5,74 4,12 23,93
40 Persen Tengah 5,71 4,45 24,11
20 Persen Teratas 8,91 4,59 26,06’
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 6,36 4,66 15,62
SMP ke atas 5,32 3,31 24,54
Kabupaten Paser 3,68 2,59 14,42

*) Termasuk cerai hidup dan cerai mati

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk Berumur 15-49 Tahun menurut

Tabel 4 Karakteristik dan Status Perkawinan, 2023

Status Perkawinan

Karakteristik

Belum Kawin Kawin Cerai*

(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin
Laki-laki 6,04 5,31 45,57’
Perempuan 7,08 3,43 38,42’
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 9,41 5,23 NA
40 Persen Tengah 7,13 5,85 44,49’
20 Persen Teratas 13,51 8,01 42,88’
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah 15,06 4,26 45,42’
SMP ke atas 5,59 4,67 35,82’
Kabupaten Paser 5,33 3,55 29,11’

*) Termasuk cerai hidup dan cerai mati

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk Berumur 0-17 Tahun yang Memiliki

Tabel 3 Akta Kelahiran menurut Karakteristik, 2023

Karakteristik Memiliki Akta Kelahiran

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-laki 2,27

Perempuan 1,43

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 2,87
40 Persen Tengah 0,78
20 Persen Teratas 0,63

Pendidikan Tertinggi KRT

SD ke bawah 3,66
SMP ke atas 0,62
Kabupaten Paser 1,38

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas menurut

Tabel 7
abe Karakteristik dan Kemampuan Membaca dan Menulis, 2023

Karakteristik Huruf Latin Huruf Lainnya*

(1) (2) (3)

Jenis Kelamin

Laki-laki 0,27 4,73

Perempuan 0,78 5,40

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 0,61 8,71
40 Persen Tengah 0,71 7,79
20 Persen Teratas 0,97 6,90
Kabupaten Paser 0,43 4,75

* Huruf lainnya yaitu selain huruf latin.

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas menurut

Tabel 8 Karakteristik dan Status Pendidikan, 2023

i Masih Bersekolah
LY Tidak
Karakteristik il bersekolah
pernah sb/ sSMp/ SMA/ lagi
bersekolah sederajat sederajat ke atas agl
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Jenis Kelamin
Laki-laki 17,90 9,57 18,65 14,83 2,31
Perempuan 16,73 10,13 16,55 13,82 2,32
Kelompok Pengeluaran
40 Persen 19,27 8,79 16,46 14,38 2,87
Terbawah
40 Persen 18,40 11,74 22,74 15,79 2,54
Tengah
20 Persen 29,72’ 14,54 25,46’ 21,64 3,11
Teratas
Kabupaten 12,23 6,52 12,08 9,76 1,66
Paser

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk Berumur 7-23 Tahun menurut

Tabel 9 Karakteristik dan Status Pendidikan, 2023

A Masih Bersekolah
I':I‘:"‘T{ Tidak
isti MP,
Karakteristik pernah s/ seS‘:lera/.a SMA/ be;slek?la
bersekolah sederajat . ) ke atas agl
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Jenis Kelamin
Laki-laki NA 8,67 18,11 14,31 10,71
Perempuan NA 9,59 15,89 14,47 12,80
Kelompok Pengeluaran
40 Persen NA 8,93 15,76 14,07 14,17
Terbawah
40 Persen NA 10,25 22,90 15,83 14,16
Tengah
20 Persen NA 13,67 25,08 22,92 15,97
Teratas
LCLRL G 64,86 6,09 11,92 9,34 8,64
Paser

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Angka Partispasi Sekolah (APS) dan Angka Partisipasi Murni
Tabel 10 (APM) Formal dan Nonformal Penduduk menurut Karakteristik
dan Jenis Kelamin, 2023

Karakteristik Laki-laki Perempuan ;:::;;:I:a;
(1) (2) (3) (4)

APS
7 —12 tahun 0,00 0,19 0,10
13 - 15 tahun 3,98 1,05 1,95
16 — 18 tahun 7,87 12,43 6,82
19 - 25 tahun 27,27 21,42 17,05
APM
SD 1,54 1,40 1,03
SMP 10,09 10,87 7,45
SMA 8,90 16,77 8,77
PT 40,37’ 34,02’ 25,94’

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 11

RSE Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke
Atas menurut Karakteristik dan ljazah Tertinggi
yang Dimiliki, 2023

I Bk Ti:;:zka:usnga sedsz'gjat se?i':IrZat kse“glt-\a/s
(1) (2) (3) (4) (5)

Jenis Kelamin

Laki-laki 16,75 7,98 8,68 5,35
Perempuan 16,26 7,24 7,89 5,67
Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 20,48 8,89 10,98 8,41
40 Persen Tengah 20,94 9,91 7,71 6,76
20 Persen Teratas 25,46’ 12,62 13,20 7,30
Kabupaten Paser 12,89 5,90 5,98 4,39

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 12 RSE Angka Kesakitan menurut Karakteristik, 2023

Karakteristik Angka Kesakitan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-laki 20,37
Perempuan 21,65

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 27,97’
40 Persen Tengah 30,26’
20 Persen Teratas 26,15’
Kabupaten Paser 18,76

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk yang Menggunakan Jaminan Kesehatan

Tabel 13 untuk Berobat Jalan menurut Karakteristik, 2023

Karakteristik Menggunakan Jaminan Kesehatan untuk Berobat Jalan

(1) (2)

Jenis Kelamin

Laki-laki 18,74
Perempuan 16,03

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 31,35’
40 Persen Tengah 27,85
20 Persen Teratas 11,94
Kabupaten Paser 12,79

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang
Tabel 14 Merokok dan Rata-rata Batang Rokok yang Dihisap per Minggu
menurut Karakteristik, 2023

Persentase Penduduk Rata-Rata Batang Rokok
Karakteristik Usia 15 Tahun ke Atas yang Dihisap per
yang Merokok Minggu

(1) (2) (3)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 12,01 6,69
40 Persen Tengah 9,19 6,00
20 Persen Teratas 12,03 9,71

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 8,46 6,54
SMP ke atas 8,20 4,55
Kabupaten Paser 6,35 4,12

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk Umur 0-59 Bulan (Balita) yang
Tabel 15 Mempunyai Kartu Imunisasi dan Mendapat Imunisasi Lengkap
menurut Karakteristik, 2023

Karakteristik Memllll.(l Ka?rtu I\/.Iem.iapat
Imunisasi* Imunisasi Lengkap
(1) (2) (3)
Jenis Kelamin
Laki-laki 4,70 13,32
Perempuan 4,54 11,84
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 4,90 10,25
40 Persen Tengah 5,07 17,92
20 Persen Teratas 8,63 21,27
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 7,93 16,80
SMP ke atas 3,00 9,72
Kabupaten Paser 3,28 8,52

*) Memiliki Kartu Imunisasi baik yang dapat ditunjukkan maupun tidak dapat
ditunjukkan

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk Umur 0-59 Bulan (Balita) yang
Tabel 16 Pernah Mendapat Imunisasi menurut Karakteristik dan Jenis
Imunisasi, 2023

Jenis Imunisasi

Karakteristik
Campak/ Hepatiti

BCG DPT Polio MMR B

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Jenis Kelamin
Laki-laki 5,08 5,35 4,39 10,18 6,47
Perempuan 7,72 8,31 7,32 11,25 8,49
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 6,16 6,13 5,80 9,38 5,49
40 Persen Tengah 7,18 7,06 5,04 13,11 10,84
20 Persen Teratas 15,59 20,12 17,52 21,27 18,36
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 8,68 7,16 6,83 12,16 9,14
SMP ke atas 5,40 6,39 5,34 8,92 6,54
Kabupaten Paser 4,61 4,86 4,23 7,24 5,31

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Penduduk Umur 0-23 Bulan (Baduta) yang
Tabel 17 Pernah Diberi ASI dan Rata-rata Lama Pemberian ASI (Bulan)
menurut Karakteristik, 2023

Rata-rata Lama
Karakteristik PEESEEE e lin Pemberian ASI
Pernah diberi ASI

(Bulan)
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin
Laki-laki 1,68 10,91
Perempuan 0,77 13,65
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 0,74 12,10
40 Persen Tengah 2,12 12,82
20 Persen Teratas 0,00 15,13
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 1,05 13,19
SMP ke atas 1,35 11,27
Kabupaten Paser 0,95 8,65

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49

Tabel 18 Tahun yang Pernah Melahirkan di Fasilitas Kesehatan menurut
Karakteristik, 2023
Karakteristik Melahirkan di Fasilitas Kesehatan

(1) (2)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 1,96
40 Persen Tengah 10,65
20 Persen Teratas 0,00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 13,24
SMP ke atas 3,99
Kabupaten Paser 4,56

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49
Tabel 19 Tahun yang Pernah Melahirkan dengan Penolong Persalinan
oleh Tenaga Kesehatan menurut Karakteristik, 2023

Karakteristik Penolong Persalinan oleh Tenaga Kesehatan

(1) (2)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 0,00
40 Persen Tengah 0,00
20 Persen Teratas 0,00

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 0,00
SMP ke atas 0,00
Kabupaten Paser 0,00

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah
Tabel 20 Melahirkan Dua Tahun Terakhir menurut Karakteristik dan
Berat Badan Bayi yang Dilahirkan Terakhir, 2023

Tidak
Karakteristik <2,5kg 22,5 kg Ditimbang/Tidak
Tahu
(1) (2) (3) (4)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 47,64 7,40 NA
Perempuan NA NA 36,67
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah NA 6,25 NA
40 Persen Tengah NA 16,76 NA
20 Persen Teratas NA 0,00 NA
Pendidikan Tertinggi
SD ke bawah NA 19,40 NA
SMP ke atas NA 7,47 NA
Kabupaten Paser 47,68 7,53 56,27

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Perempuan Pernah Kawin Berumur 15-49
Tabel 21 Tahun menurut Karakteristik dan Status Penggunaan
Alat/Cara KB, 2023

Status Penggunaan Alat/Cara KB

Karakteristik Pernah Sedang Tidak Pernah

Menggunakan Mengunakan Menggunakan

(1) (2) (3) (4)

Kelompok Pengeluaran

40 Persen Terbawah 25,40 8,12 18,34
40 Persen Tengah 21,69 8,91 21,43
20 Persen Teratas 27,15 12,78 15,20

Pendidikan Tertinggi

SD ke bawah 26,23’ 8,36 19,26
SMP ke atas 17,48 7,29 13,69
Kabupaten Paser 14,52 5,56 10,88

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Rumah Tangga menurut Karakteristik dan
Tabel 22 Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal yang Ditempati,
2023

Status Kepemilikan Bangunan

Karakteristik

Milik Sendiri Bukan Milik Sendiri*

(1) (2) (3)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 2,34 13,05
Perempuan 2,37 NA
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 3,03 27,28’
40 Persen Tengah 3,90 19,93
20 Persen Teratas 4,19 20,98
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 3,01 22,54
SMP ke atas 3,00 15,72
Kabupaten Paser 2,14 12,93

*) Termasuk rumah lainnya adalah rumah dinas, rumah adat, dll

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 23 RSE Persentase Rumah Tangga menurut Karakteristik dan
abe
Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar, 2023

Penggunaan Fasilitas Tempat Buang Air Besar

Karakteristik

Sendiri Lainnya*
(1) (2) (3)

Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 1,21 21,15
Perempuan 3,00 NA
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 2,57 24,33
40 Persen Tengah 1,70 42,35’
20 Persen Teratas 1,08 NA
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 1,86 25,26’
SMP ke atas 1,42 32,76’

Kabupaten Paser 1,14 20,19

*Lainnya termasuk fasilitas bersama, MCK Umum, dan tidak ada/tidak menggunakan
fasilitas buang air besar.

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2Jika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 24 RSE Persentase Rumah Tangga* menurut Karakteristik dan
Jenis Kloset yang Digunakan Rumah Tangga, 2023

Jenis Kloset
Karakteristik .
Leher Angsa Lainnya

(1) (2) (3)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 1,40 23,07
Perempuan 5,69 NA
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 1,72 NA
40 Persen Tengah 2,73 30,63’
20 Persen Teratas 2,34 40,15
Pendidikan Tertinggi
KRT
SD ke bawah 3,06 15,64
SMP ke atas 0,96 39,77’
Kabupaten Paser 1,37 22,17

* Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan penggunaan
sendiri atau bersama.

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Rumah Tangga* menurut Karakteristik dan Tempat

Tabel 25 e
Pembuangan Akhir Tinja, 2023
Tempat Pembuangan Akhir Tinja
Karakteristik Tangki septik/ X
Lainnya
IPAL/ SPAL
(1) (2) (3)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 3,44 9,33
Perempuan 17,31 26,54’
Kelompok Pengeluaran
40 Persen Terbawah 5,98 15,68
40 Persen Tengah 5,89 14,12
20 Persen Teratas 5,93 16,46
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah 7,00 10,95
SMP ke atas 3,51 13,93
Kabupaten Paser 3,49 8,88

* Rumah tangga yang memiliki fasilitas tempat buang air besar dengan penggunaan
sendiri atau bersama.

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Rumah Tangga menurut Karakteristik dan
Tabel 26 Sumber Air Utama yang Digunakan Rumah Tangga untuk
Mandi/Cuci/dll, 2023

Sumber Air Utama untuk Mandi/Cuci/dIl

Sumur Sumur/ Ay
Karakteristik Air . . Mata air
Ledin bor/ Mata air ) .
kemasan/ . tidak Lainnya*
. g Pomp terlindun .
Isi ulang terlindun
a g
g
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki NA 7,22 15,43 10,65 25,82 9,75
Perempuan NA 22,37 NA 48,04’ NA 33,60’
Kuintil Pengeluaran
40 Persen NA 1471 19,32 25,53’ 38,12/ 12,30
Terbawah
40 Persen NA 10,13 34,76 15,17 34,52’ 19,01
Tengah
20 Persen NA 11,20 2857 1645 43,28’ 18,99
Teratas
Pendidikan Tertinggi KRT
SD ke bawah NA 13,16 21,55 15,63 32,30 12,67
SMP ke atas NA 7,80 20,94 13,96 34,20’ 13,78
Kabupaten NA 689 1504 10,44 23,61 9,37
Paser

*Lainnya termasuk air permukaan (sungai, danau, waduk, kolam, irigasi), air hujan, dll.

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Anggota Rumah Tangga Berusia 5 Tahun ke
Tabel 27 Atas menurut Karakteristik dan Penggunaan Teknologi
Informasi selama Tiga Bulan Terakhir, 2023

Karakteristik

Menggunakan Telepon Seluler
(HP)/ Nirkabel atau Komputer
(PC/ Desktop, Laptop/
Notebook, Tablet)

Mengakses Internet (Termasuk
Facebook, Twitter, Youtube,
Instagram, Whatsapp, dll)

(1) (2) (3)
Jenis Kelamin KRT
Laki-laki 1,40 2,05
Perempuan 5,56 9,91
Kuintil Pengeluaran
40 Persen Terbawah 2,59 4,01
40 Persen Tengah 2,08 2,90
20 Persen Teratas 1,89 3,09
Pendidikan Tertinggi ART
SD ke bawah 2,82 3,59
SMP ke atas 0,98 1,72
Kabupaten Paser 1,36 2,20

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati

2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat

Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Program

Tabel 28 Perlindungan Sosial yang Diterima , 2023

Persentase Rumah Tangga

Jenis Program Perlindungan Sosial .
yang Menerima

(1) (2)

Bantuan Pangan (BPNT/Program Sembako) 19,66
Kartu Perlindungan Sosial (KPS)/Kartu Keluarga 19.32
Sejahtera (KKS)* !

Program Keluarga Harapan (PKH) 20,56

*) Menerima KPS/KKS baik yang dapat menunjukkan kartu maupun tidak dapat
menunjukkan kartu

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Jaminan Sosial,

Tabel 29 2023
Jenis Jaminan Sosial Persentase Rumah Tangga
(1) (2)
Jaminan pensiun/hari tua* 13,05
Asuransi/PHK** 12,92

* Jaminan pensiun/hari tua terdiri dari: Jaminan pensiun dan Jaminan hari tua
** Asuransi/PHK terdiri dari: Asuransi kematian, Jaminan kecelakaan kerja, & Pesangon PHK

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 30 RSE Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Aset, 2023

Jenis Aset Persentase Rumah Tangga
(1) (2)
Aset Fasilitas Rumah Tangga* 2,15
Aset Transportasi** 1,63

*Aset Fasilitas Rumah Tangga terdiri dari: Lemari es/ kulkas, AC, Pemanas air, Televisi layar datar
(minimal 30 inci), Tabung Gas, dan Telepon Rumah.
**Aset Transportasi terdiri dari: Sepeda motor, Perahu, Perahu motor, dan Mobil.

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Sebulan menurut

Tabel 31 Kelompok Komoditas dan Kelompok Pengeluaran (Rupiah),
2023
Kelompok Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas 40 Persen 40 Persen 20 Persen Rata-IRata
Terbawah Tengah Teratas R IE
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Padi-padian 3,36 3,42 4,08 2,33
2. Umbi-umbian 13,86 11,24 12,45 7,93
3. lkan/udang/ cumi/kerang 5,02 5,02 6,73 3,89
4. Daging 11,22 9,12 10,31 6,61
5. Telur dan susu 12,10 8,06 9,88 5,95
6. Sayur-sayuran 3,66 4,56 6,01 3,56
7. Kacang-kacangan 7,50 7,06 9,02 4,82
8. Buah-buahan 10,39 7,99 8,67 6,49
9. Minyak dan kelapa 4,94 4,75 6,09 3,66
10. Bahan minuman 6,36 6,66 7,05 4,33
11. Bumbu-bumbuan 6,53 6,75 7,77 4,66
12. Konsumsi lainnya 7,94 10,08 7,45 5,48
13, Makanan dan minuman 6,23 5,53 8,22 3,33
jadi
14. Rokok dan tembakau 15,17 10,87 10,76 7,32
Jumlah Makanan 2,48 2,22 4,32 2,90
15, Perumahan dan fasilitas 4,05 358 7,44 4,41
rumah tangga
16. Aneka barang dan jasa 5,19 6,06 30,98’ 15,53
17, Pakaian, alas kaki, dan 9,73 7,07 9,38 5,95
tutup kepala
18. Barangtahanlama 42,07 34,04’ 28,56’ 23,57
19, Pejak pungutan, dan 7,39 7,09 7,89 4,96
asuransi
20, Keperluan pesta dan NA 48,84' NA 37,22/
upacara/kenduri
Jumlah Bukan Makanan 3,16 3,16 8,53 5,16
Rata-Rata Pengeluaran 1,98 1,75 515 3,51

Kabupaten Paser

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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RSE Rata-Rata Konsumsi Kalori per Kapita Sehari menurut
Tabel 32 Kelompok Komoditas Makanan dan Kelompok Pengeluaran
(Kkal), 2023

Kelompok Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas Rata-Rata
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen Konsumsi
Terbawah Tengah Teratas Kalori
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Padi-padian 3,13 3,26 3,33 2,01
2. Umbi-umbian 16,12 14,35 14,30 8,88
3, 'kan/udang/ 5,19 4,94 7,13 3,61
cumi/kerang
4. Daging 10,26 8,46 8,54 5,70
5. Telur dan susu 10,71 7,10 8,45 5,19
6. Sayur-sayuran 4,87 6,69 6,42 4,07
7. Kacang-kacangan 9,16 8,43 8,90 5,27
8. Buah-buahan 10,12 9,67 8,32 6,03
9. Minyak dan kelapa 5,29 4,35 5,81 3,06
10 Bahan minuman 7,31 6,80 6,54 4,30
11
Bumbu-bumbuan 12,23 17,34 11,41 9,19
12 S
Konsumsi lainnya 7,48 11,24 7,19 5,72
13 Makanan da 7,01 13,62 6,63 6,22
. minuman jadi
14 Rokok dan tembakau NA NA NA NA
Rata-Rata Konsumsi 2,73 3,59 3,13 12,25

Kabupaten Paser

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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Tabel 33

RSE Rata-Rata Konsumsi Protein per Kapita Sehari menurut

(Gram), 2023

Kelompok Komoditas Makanan dan Kelompok Pengeluaran

Kelompok Pengeluaran Total
Kelompok Komoditas Rata-Rata
Makanan 40 Persen 40 Persen 20 Persen Konsumsi
Terbawah Tengah Teratas Protein
(1) (2) (3) (4) (5)
1. Padi-padian 3,13 3,31 3,33 2,03
2. Umbi-umbian 14,54 12,42 12,59 7,93
3, Ikan/udang/ 4,77 4,54 6,36 3,46
cumi/kerang
4. Daging 10,46 7,54 8,57 5,43
5. Telurdan susu 9,56 6,40 7,53 4,73
6. Sayur-sayuran 5,88 8,00 7,00 4.62
7. Kacang-kacangan 8,82 8,12 8,38 5,04
8. Buah-buahan 9,41 8,62 6,90 5,46
9. Minyak dan kelapa 37,26’ 30,57’ 30,59’ 18,66
10 Bahan minuman 17,58 13,04 16,81 9,05
11
Bumbu-bumbuan 10,63 15,43 10,72 8,06
12 L
Konsumsi lainnya 8,17 10,54 7,40 5.68
13 Makanan daq 7,12 15,99 7,60 7,27
. minuman jadi
14 Rokok dan tembakau NA NA NA NA
Rata-Rata Konsumsi 2,80 3,73 3,72 2,49

Kabupaten Paser

Catatan : lJika RSE >25% tetapi <50, estimasi harus digunakan dengan hati-hati
2)ika RSE >50%, estimasi dianggap tidak akurat
Sumber : Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret
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n STATISTIK KESEJAHTEERAAN RAKYAT KABUPATEN PASER 2023



@ X VSEN23.KP
' Dibuat 1 set untuk
REPUBLIK INDONESIA BPS Kab/Kota

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2023

KETERANGAN KONSUMSI/PENGELUARAN MAKANAN & BUKAN MAKANAN,
DAN PENDAPATAN/PENERIMAAN RUMAH TANGGA

SELAMAT PAGI/SIANG/SORE/MALAM. KAMI/SAYA DARI BPS SEDANG MENGUMPULKAN DATA/INFORMASI KEADAAN SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA SEPERTI
PENGELUARAN DAN PENDAPATAN RUMAH TANGGA. UNTUK ITU, KAMI/SAYA AKAN MEWAWANCARAI BAPAK/IBU BESERTA ANGGOTA RUMAH TANGGA LAINNYA.
SELURUH DATA YANG BAPAK/IBU BERIKAN KEPADA KAMI AKAN DIRAHASIAKAN DAN HANYA AKAN DIGUNAKAN UNTUK KEPERLUAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN.
BOLEH SAYA MULAI WAWANCARA SEKARANG?

[ Ya bersedia = Mulai wawancara

O Bersedia dengan perjanjian di lain waktu = Blok VIII. Catatan

O Tidak bersedia = Lengkapi isian Blok I, Blok Il, dan Blok Catatan. Lampirkan Berita Acara Nonrespon.

Selesai dan segera laporkan ke pengawas

RAHASIA MARET
|. KETERANGAN TEMPAT

101 | Provinsi I:l D

102 | Kabupaten/Kota*) |:| D

103 | Kecamatan |:| D D

104 | Desa/Kelurahan®) |:| D D

105 | Klasifikasi Desa/Kelurahan 1. Perkotaan 2. Perdesaan D

106 | Nomor Blok Sensus

107 | Nomor Kode Sampel D D D D D D

108 | Nomor Urut Bangunan Tempat Tinggal

109 | Nomor Urut Sampel Rumah Tangga |:| D
110 | Nama Kepala Rumah Tangga

111 | Alamat (Nama Jalan/Gang, RTRWIDUSUN) | e

*) Coret yang tidak perlu

BLOK Il. KETERANGAN PENCACAHAN
Uraian Nama dan Kode Jabatan Waktu Tanda Tangan

Staf BPS Provinsi......... 1 Tgl D D

D D D D D ati?:aBPS Kab/Kota ...... g i D D

Staf BPS Provinsi......... 1 Tgl D D

202 | Pengawas ST D
DDDDD ati?rfaBPSKab/Kota g Bin DD

Terisi IENGKAP ..o s 1
Terisi tidak lengkap .......cccoevveveevencnicne, 2
Tidak ada ART/responden yang dapat

203 | Hasil pencacahan rumah tangga memberi jawaban sampai akhir

masa pencacahan...........ccooveeerireereireenns 3 Blok VIII. Catatan D
Responden menolak ..., 4
Rumah tangga pindah/bangunan

sensus sudah tidak ada..........cccceveeivennes 5

BLOK lll. BANYAKNYA ART, PEMBERI INFORMASI, DAN JUMLAH KOMODITAS YANG TERISI
301 |Banyaknya anggota rumah tangga D D
302 | Nomor urut pemberi informasi D D

303 |Nama pemberi INFOMMASI: ......ccucviiiiiit ittt e bbb bbb bbb st eb b b aaes

304 | Jumlah komoditas bahan makanan, bahan minuman, dan rokok yang terisi D D D

305 |Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan yang terisi D D D




Waktu mulai wawancara: .. . ..

2

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
No. | kode coicop Rincian ;22‘:; Banyakns:zg;‘;')da” pembelian (t:"ial"a b;’("ép)
(1) 2) (3) (4) () (6)
: A. PADI-PADIAN [R2 5.d. R.7] 1. OO0, 000
2 01111001 Beras (beras lokal, medium, premium, dan impor) Kg |:| |:| |:| ,|:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
3 01111003 | Beras ketan ke |10 ,|:||:| HiREERRn
4 01111006 Jagung basah dengan kulit Kg |:| |:| |:| ,D |:| |:| |:| |:| . D D D
5 01111005/2 Jagung pipilan/beras jagung/jagung fiti Kg |:| |:| |:| ,|:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
6 | 01115005 | Tepung terigu « L0100 OO0 OO0.4008
7 0111 Padi-padian lainnya (sebutkan): ...........ccccocevnrenee. Kg |:| |:| |:| ,|:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
8 B. UMBI-UMBIAN [R.9 s.d. R.15] HEEREEEEE
9 01178001 Ketela pohon/singkong Kg |:| |:| |:| ,|:| |:| |:| |:| |:| ) |:| |:| |:|
10 01178002 Ketela rambat/ubi jalar Kg |:| |:| |:| ,D |:| D D D . D D D
11 01115007 Sagu (bukan dari ketela pohon) Kg |:| |:| I:l ,|:| |:| D D D . |:| D |:|
12 | 01178004 | Talaskeladi ko (LI0OI0CD I OO0, C0H
13 01177001 | Kentang ke |10 ,|:||:| HEERE NN
14 | 01178001 | Gaplek ke (LI I OO0, 00
15 01178 Urmbi-umbian lainnya (sebutkan): .................... « |00 00 10000 1000
16 C. IKAN/UDANG/CUMIKERANG [R.17 s.d. R.54] - HEEREREEN
1) lkan segar/basah
17 | 01131017 | Ekorkuning x (LIOI0] OO0 OO0 40008
18 01131069 | Tongkol ke |LI0I0 ,|:||:| HEERIEN
19 | 01131072 | Tuna ke L0010 OO0
20 | 01131013 | Cakalang, dencis o OO OO0 O0O0.000
21 | 01131065 | Tengg ko (IO IO OO0, C0H
22 01131057 | Selar ke |LJ0I0 ,|:||:| HEEERIEN
23 01131028 Kembung, lema/tatare, banyar/banyara Kg |:| |:| |:| ,|:| |:| |:| |:| |:| ) |:| |:| |:|
24 | 01131067 | Teribasah k |LIOI0O] OO0 | OO0, D00
25 01131003 | Bandeng ke |10 ,|:||:| HEERE R
26 01131018 | Gabus ke |10 ,|:||:| HEEERRN
27 01131045 | Mujair ke |10 ,|:||:| HEEREER
28 | 01131041 | Mas ke L0100 100 OO0
29 01131046 | Nila ke | ,|:||:| HEERE NN
30 01131035 | Lele ke |LICIC ,|:||:| HEEREER
31 | 0113102324 | Kakap ke |10 ,|:||:| HEEREER
32 | 01131004 | Baronang ko (IO IO OO0, o
33 01131051 | Patin ke | ,|:||:| HEERE R
34 01131006 | Bawal ke |11 ,|:||:| L0100 100




Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman, D D

dan rokok yang terisi pada halaman ini

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
urut Banyaknya (0,00) Nilai(Rp) Banyaknya (5) + (7) (0,00) Nilai(6)+(8) (Rp)
(1) (7) 8) 9) (10)
O 000 OO0 O O000.000
2 | OO, OO 000 Do, e OO A0
s | OO OO OO e, e L0100, A0
« | OO0, OO, 000 Ooe, e L0100, OO0
s | OO0, OO, 000 e, e OO, O00
o | 00T, OO 000 0o, e OO A0
7| O e LIOI0. OO0 D, e L1100 CI0IE]
s N0 000 OO ORS00 0. 000
o | OO0, OO, 000 e, e OO0, 00
o | DI0J0T, 0] N I O | I R OO A0
n | D00, 00 N I | R OO A0
e | 010,10 OO OO0 e, e OO, OO0
| 010,10 OO OO oo, e L1010, OO0
G I | I | O N [ I R OO A0
s | LI0I0T, 0] LIOI0. OO0 Do, el LICI00. CI0IE]
o N O 000 OO O 000,000
7 IO 0 OO, 000 Ood, e IO e
i | I0J0T, 010 N OO A0
o | I0I0T, 010 OO OO oo, e L0100 A0
» | [IO0,000] OO OO0 Oee, e L0100, 0
2| OO 000 OO, 000 e, e L1100, 00
2 | [JOI0,000] I OO A0
» | 00,000 OO OO0 O, e OO A0
2 | IO0,000 OO OO O, e L0100 0
» | 100,000 OO, 000 oo, e L1100, 0
% | L0000 N | | R OO A0
2 | 00,000 I OO A0
2 | [IOI0T,000] OO OO0 e, e L0100 0
» | [IO0,000] OO OO0 e, e LIO10. OO
o | 00,0 LIOC OO0 oo, e IO e
» | L0000 I OO A0
2 | 00,000 OO OO O, e OO OO
» | 00,000 OO OO0 e, e L1010, OO
» | IO 000 CIOIO0. OO0 eI, CIEd CICI00. O]
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

e )
(1) (2) (3) @ e | 6
35 | 01131020 | Gurame ke (IO 0] HiEEEEE
36 01131 Ikan segar/basah lainnya (sebutkan): ................... Kg |:| |:| |:| ,D |:| I:' I:' I:' . I:I |:| I:I
2) Udang dan hewan air lainnya yang segar
37 01132004 Udang, lobster Kg |:| |:| |:| ,D D I:‘ I:‘ I:‘ . I:l I:' I:l
38 01132001/6 | Cumi-cumi, sotong, gurita Kg D D D ,|:| |:| I:' I:' I:' . I:l |:| I:l
39 | 01132007/2/8 | Ketam, kepiting, rajungan Kg |:| |:| |:| ,D D D D D . D D D
40 |01132003/10/12 | Kerang, siput, bekicot, remis Kg D D D ,D I:' I:' I:' I:' . I:l I:' I:l
S I oo L I o o o o Y |
3) lkan diawetkan (diasinkan/diasap/dipresto/dsb.)
42 101133021/26/37 | Kembung diawetkan/peda Ons |:| |:| |:| ,D |:| I:‘ I:‘ I:‘ . I:l |:| I:l
43 01133031 Tenggiri diawetkan Ons |:| |:| |:| ,D D D D D . I:I D I:I
44 101133033/34/08 | Tongkol, tuna, cakalang, dencis, ikan kayu diawetkan |  Ons |:| |:| |:| ,|:| |:| I:' I:' I:' . I:l I:' I:l
45 01133032 Teri diawetkan Ons |:| |:| |:| ,D D I:‘ I:‘ I:‘ . I:' |:| I:l
46 01133029 Selar diawetkan Ons |:| |:| |:| ,D D I:‘ I:‘ I:‘ . I:l |:| I:l
47 01133036 Sepat diawetkan Ons |:| |:| |:| ,|:| |:| I:' I:' I:' . I:I |:| I:I
48 | 01133002/3/4 | Bandeng diawetkan Ons |:| |:| |:| ,D D I:] I:] I:] . D D D
49 01133011 Gabus diawetkan Ons |:| |:| |:| ,D I:' I:' I:' I:' . I:l I:' I:l
50 01134001 lkan dalam kaleng (sardencis, tuna dalam kaleng, dsb.) |  Ons |:| |:| |:| ,D D |:| |:| |:| . D |:| D
51 01133 lkan diawetkan lainnya (sebutkan): .........cccccoveunee Ons |:| |:| |:| ,D D D D D . D D D
4) Udang dan hewan air lainnya yang
diawetkan
52 01133035 Udang diawetkan (ebi, rebon) Ons |:| |:| |:| ,D D D D D . D D D
53 01133009 Cumi-cumi, sotong, gurita diawetkan Ons |:| |:| |:| ,D |:| |:| |:| |:| . |:| I:' |:|
I o J | Yy | p |
55 D. DAGING [R.56 s.d. R.64] _ HREREREEE
1) Daging segar
56 01121001 Daging sapi Kg DDD ,Dl:] DDD . DDD
57 01123001 Daging kambing, domba/biri-biri Kg |:| D D ,D I:' I:' I:' I:' . I:l I:' I:l
58 01122001 Daging babi Kg |:| |:| |:| ,D D I:' I:' I:' . I:l |:| I:l
59 01124003 Daging ayam ras Kg |:| |:| |:| ,D D D D D . D D D
60 01124002 Daging ayam kampung Kg |:| |:| D ,|:| |:| I:' I:' I:' . I:I |:| I:I
61 | 01121/22/23/24 | Daging segar lainnya (sebutkan): ...........c.cocovueeenee. Kg |:| |:| |:| ,D D I:' I:' I:' . I:' |:| I:'
2) Daging diawetkan
| o | GERIEEE SR T | w OO0 00) DO0O.000




Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L[]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No.
urut

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Jumlah konsumsi

Banyaknya (0,00)

Nilai(Rp)

Banyaknya (5) + (7) (0,00)

Nilai(6)+(8) (Rp)

()

(0
10100, 0100

@)
L0100, 0]

©)
C10100,010]

(10)
L0100 0]

35

« | 00000 | 000000 00000 @ 000.000
« | 00000 | OOO0000 00000 @ 000000
« | 00000 | OO0000 00000 @ 000.o00o
« | 00000 | OO0000 00000 @ 000000
« 00000  0O0000d ooood - 0og.ooo
« 00000 @ 000000 DO0O00 @ 0o0.o00c
. 00000 @ OO0000 O0000 @ 000000
<« 00000 000000 Ooo00  0oo.ooo
« 00000 @ 000000 Oog00d | 000000
< 00000 000000 Ooo00 @ 0og.ooo
<« OO0O00 @ 000000 Ooood - oog.ooo
« 00000 @ 000000 Ooo00 | 0og.ooo
«  OO0O000 @ 0OOO0000 Ooo00 | Oog.o0o
« 00000 @ 000000 Ooo00 | 0o0.o0o
« | 00000 | 000000 00000 @ 000000
- | 00000 | 000000 00000 @ 0o0.00o
- | 00000 | 0O0000 00000 @ 0O00.o00c
- | 00000 | 000000 00000 @ 000000
« | 00000 000000 00000 @ 000000
5 T 010, 000 O OO0 000
« | 00000 | OO0000 00000 @ 000000
- | 00000 | 000000 00000 @ 000000
= | 00000 | 000000 00000 @ 000000
-~ | 00000 | 000000 00000 @ 0o0.00o
« | 00000 | 000000 00000 @ 000000
« | 00000 | 000000 00000 @ 0o0.o0o
» | OO0000 | 000000 00000 @ 000.000
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

o —
(1) (2) (3) “4) (5) (6)
3) Lainnya

63 01121005 Tetelan, sandung lamur Kg |:| |:| |:| ,D D I:I I:I I:I . |:| I:I |:|
64 01127 Lainnya (hati, jeroan, iga, kaki, buntut, kepala,dsb.)|  Kg |:| |:| |:| ,D D |:| |:| |:| . D |:| D
65 E. TELUR DAN SUSU [R.66 s.d. R.74] HREEERE NN
66 01147002 Telur ayam ras Butir |:| |:| |:| |:| |:| |:| . D |:| D
67 01147001 Telur ayam kampung Butir I:' I:' I:' I:l I:l I:l . |:| I:l |:|
68 01147003 Telur itik/telur itik manila Butir I:' I:' I:l I:l I:l I:l . D I:l D
69 "\0301147004 | maupun matang e porye. e angeme o) | 247 | LICIC] O0O0.000
70 01143003 Susu cair pabrik }((i;%kok;%l |:| |:| |:| ,D D D D D . |:| D |:|
71| 01143005 | Susu kental manis (fgé‘c‘;”gr) 10100 0 HiBEEEIRE
72 01143001/2 | Susu bubuk Kg |:| |:| |:| ,D |:| I:' I:' I:' . D I:' D
73 01143007 Susu bubuk bayi Kg |:| |:| D ,|:| |:| I:l I:l I:l . D I:l D
74 01141/45/46 Susu lainnya dan hasil lain dari susu (sebutkan): | D D |:| ,D D D D D . D D D
75 F. SAYUR-SAYURAN [R.76 s.d. R.101] HEEEEREEE
76 | 01171012 | Bayam ke | LICICT 0 HEEREEN
77 01171014 Kangkung Kg Dl:”:' ,DD DDD . DDD
78 | 01172001/2/3 | Kol/kubis Kg |:| |:| |:| ,|:| |:| I:' I:' I:' . |:| I:' |:|
79 | 01171016 | Sawi puth (petsai) ke | IO 10 HEEREIEE
80 01171015 Sawi hijau Kg Dl:”:' ,DD DDDDDD
81 01173003 Buncis Kg DDD ,DI:I l:”:”:l . DDD
82 01173008 Kacang panjang Kg |:| |:| |:| ,D D |:| |:| |:| . D D D
83 01173005 Tomat sayur, tomat ceri Kg |:| |:| |:| ,D |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
84 01174001 Wortel Kg DDD ,DD I:H:H:'l:”:”:'
85 01173004 Mentimun Kg |:| |:| |:| ,|:| |:| I:l I:l I:l . D I:l D
86 01171010 Daun ketela pohon/daun singkong Kg |:| |:| |:| ,[] [] D I:I I:I . |:| I:I |:|
87 | 01173023/26 | Terong Kg |:| |:| |:| ,D D D D D . D D D
88 01171017 Tauge Kg Dl:”:' ,I:H:‘ DDDDDD
89 01173014/15 | Labu, labu siam, labu parang Kg |:| |:| |:| ,D |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
90 01171026 Bahan sayur sop/cap cay/kimlo (paket) Bungkus |:| |:| |:| I:' I:' I:' . D I:l D
91 01171024/25 | Bahan sayur asam/lodeh (paket) Bungkus D D D D D D ) D D D
9 | 01173017 | Nangkamuda ke | LIOI0CT 0 HIEEREIEE
93 01173020 Pepaya muda Kg |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| D |:|
94 01173022 Jengkol Kg DDD ,DD I:H:H:' . DDD




Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L[]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No.
urut

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Jumlah konsumsi

Banyaknya (0,00)

Nilai(Rp)

Banyaknya (5) + (7) (0,00)

Nilai(6)+(8) (Rp)

(1)

(7)

(8)

9)

(10)

o | 100 10T LO0.000 0o, H0] NN RN
e | LIOI0T OO0 L0 ood) 0ot aot NN
65 N I I O | 0. Oo0. odd
o | [JCIL] Lo ood 0o NN NN
o7 | IO 0. 000y oo 00 000
s | 1L 0. ood) oo HN RN
o | [JLILI I [ NN
L N O B Y O NN
no | U4, N O O Y I NN RN
2 | 00,00 o000y oot aed L1010 000
» | 00,00 D000y 0ot ot HN NN
| OO0 DO Onn) oo, g NN RN
75 1. 000,000 0. 0oo. odg
» | OO0, 00 Lo ood) 0ot ot NN NN
7 | OO, 00 Lo ood 0ot 0 NN NN
| 100 OO L0000 oo Al HEEpEEn
o | 000 00 L0 00d) oo aotd NN RN
o | 010,00 L0 0od) 0ot ot NN RN
o | DIOIOT D0 Lo oody 0ot ot NN NN
2 | IOILT LI Lo ood 0ot ot NN NN
o L0101, 0. 000y 0ot B L0 000
« 00,00 L0000y 0ot ot NN
s | 0101, 00 L0 0od) 0ot ot NN RN
s | JO101, 0 Lo0.oody 0ot ot NN NN
e | IO L0 N I | | | | HE RN
e | LIOI0], 0 L0 0oo) 0ot aed L1010 000
o | 0101, N O 0 O | NN NN
o | [OI0] L0 0od) oot NN RN
o | IO Loo.oody 0o NN NN
o | ILILT L0 Lo ood 0ot 0 NN NN
o | 0101, o000 0ot ot HN RN
« | 010,000 OO CIon] Ot B NN NN
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

r—

(1) (2) 3) (4) (5) (6)

95 01174006 | Bawang merah Ons |:| |:| |:| D D D D D . D D D
96 | 01174007 | Bawang putin ons | IO I L1000, 40000
97 01174005 Bawang bombay Ons |:| |:| |:| ,D |:| |:| |:| |:| . I:' |:| I:'
98 | 01173012 | Cabaimerah k |LI0100 10 HEEEEE
99 | 01173016 | Cabai hijau k |10 0 HEEREIEE
100 | 01173013 | Cabai rawit k |LI0100 101 L1000, 4000
101 |01174/7273/74776| Sayur-sayuran lainnya (sebutkan): .................. kw |10 10 IO
102 G. KACANG-KACANGAN [R.103 s.d. R.109] L1 OO0, 4ddd
103 | 01168010 | Kacang tanah tanpa kul k |LIOI0CD I HiEEREIEE
104 | 01168004 | Kacang kedelai k |LI0100 10 HIEEEEIEIR
105 01168 Kacang lainnya (sebutkan): .......cccoovenincninnee Kg |:| |:| |:| ,D D D D D ) D D D
106 | 01194011 | Tahu ke LICI0T 000 | OO0, 0
107 | 01194013 | Tempe ke |LIC100 101 HiEEREIEE
108 | 01194010 | Oncom ons | LI L 10100, 010
109 01194 Hasil lain dari kacang-kacangan (sebutkan): ......... Ons |:| |:| |:| ,D D |:| |:| |:| . I:' D I:'
110 H. BUAH-BUAHAN [R.111 s.d. R.125] HREEEREEE
111 | 01161001-33 | Jeruk, jeruk bali ke |LIC100 101 L1000, 4000
112 | 0116700214 | Mangga ke |LIC100 101 HiEEREIEE
113 | 01163001-9 | Apel ke |LIC100 101 HiEEREIEE
114 | 01167040-49 | Rambutan k |LI0100 10 HEEREEE
115 | 011670501098 | Duku, langsat k |LI0100 10 HEEE NN
116 | 01167059-85 | Durian k |LJO100 0000 OO0, 4O0004
117 | 01165008-11 | Salak k |00 101 10100, 00000
118 | 01162001 | Pisang ambon ke |00 101 10100, 000
119 | 01162002-14 | Pisang lainnya (SEOUtKan): ..o, k |JOI0] 0] 1000 0
120 | 01167022-27 | Pepaya Kg |:| |:| |:| ,I:] [] D D D . D D D
121 | 01167028-32 | Semangka Kg |:| |:| |:| ,D D D D D . D D D
122 | 01173002 | Tomatbuah ke |00 101 10100, 00000
123 | 01165004-6 | Alpukat (OO0 O0O0O.000
124 | 01167053 | Jambu b k [LIOI00,000 ) OO0 00
125 Buah-buahan lainnya (sebutkan): ..........c.cccovuvenee. Kg |:| |:| |:| ,D D D D D . D D D
126 |. MINYAK DAN KELAPA [R.127 s.d. R.130] HREREREEE
127 | 01154003 | Minyak kelapa er | I I HiEEEEER




Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No.
urut

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Jumlah konsumsi

Banyaknya (0,00)

Nilai(Rp)

Banyaknya (5) + (7) (0,00)

Nilai(6)+(8) (Rp)

()

)

(0
L0100, 010

)
L1010, 00

©)
L0100, 010

(10
HEEENN

95

o | [ILI0T LIL Lo0.ood 0oty ot HEEpENN
o | ICI0], OO0 0. 000 0ot med LIOI0]. 000
o | [ILI0T LI LO0.00d) 0ot ot HEEENN.
o | 00T, LO0.0od 0ot ot HEEENN
o0 | LICICT D0 Loo.ood 0oty ot HEEpNNN
o JOI0, 0] Lo ood 0oty ot NN RN
102 I L. 000 g
o3 | CICI0T OO0 L0000 0ot Bl HEERNNN
o | ICI0T OO0 LO0. 000 0ot ot HEEENNN
o5 | LICI0T D0 L0 Oood) oty ot HEEENNN
o6 | LICICT LIL Loo.ood) 0oty ot HEEpNNN
o7 | JOI0T, 0] N I | A | | I | HEEpE NN
o8 | LICI0T OO0 0. 000 0ot ot HEERNNN
o0 | LICI0T OO0 LO0.0on 0oty ot HNEpN
10 N O L. 000 dd
w00, 0 L0 ood 0ot ot HEEENN
v | JOI0,CI0] L0 ood) 0ot ot HEEpENN
ns | LICI0T D0 Loo.ood 0oty ot HEEpENN
me | I0I0T OO0 LO0.000) 0ot ot HEEENN.
ns | LICI0T D0 LO0.0od 0oty ot HEEEENN
e | I0I0] 10T L. 0od) oo gt HEEpNNN
v7 | JO0 0] Lol oo 0oty ot HE RN
we | [IOI0T 10 LOO.00d) oo Al IO D00
no | 10101, LO0.00n) 0ot ot HEEENN
0 | LICI0T DI LO0. 000 0ot ot HEEENN
2 00 OO0 L. 0od) oo gt HEEENN
2 | IOI0] D10 N I [ |y A O [ O | HE RN
s | [IOI0D 010 LO0.0od) oo Al HEERNN
2 | OO0 OO0 LOO.0od) oo At HEEENN
s | OO IO L. 0od) oo ol HNEpNN.
126 1. 000, o L. 000 g
w7 | OO, OO Coin]) Ot Bt HEERNNN




10

BLOKIV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

:lr?l.t Kode COICOP Rincian sst:tr:j;:r Banyakn:?: ;g,soa(;)dari pembetan (t:lnfli/: ci”(‘l)Qp)

(1) (2) (@) (4) (5) (6)

128 | 01154001/4 | Minyak goreng (kelapa sawit, bunga matahari) wer | LI I HiN RN N
129 01167033 Kelapa (tidak termasuk santan instan) Butir |:| |:| |:| ,|:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
130 | 01151/52/53/54 | Minyak dan kelapa lainnya (sebutkan): ... | ... |:| |:| |:| ,|:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| I:'
131 J. BAHAN MINUMAN [R.132 s.d. R.138] HEEEEgEEN
132 | 01181001 | Gulapasi ons |IICT,CICT | OO O
133 01181002 Gula merah, gula air (pohon aren, kelapa, lontar) Ons |:| |:| |:| ,I:' I:' |:| |:| |:| . I:' |:| I:'
134 01167033 Teh bubuk Ons DDD ,DD I:”:H:l . DDD
135 | 01151/52/53/54 | Teh celup (sachef) 2 | LI 1010,
136 | 01211001 Kopi (bubuk, biji) Ons |:| |:| |:| ,|:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
137 | 01211002 | Kopiinstan (sachef) 20g | LI I HiNEREINE
138 01222/3 Bahan minuman lainnya (sebutkan): .......cccccceee | .l |:| |:| |:| ,D |:| |:| |:| |:| . I:' |:| |:|
139 K. BUMBU-BUMBUAN [R.140 s.d. R.153] L. OO Oud
140 01192001 Garam Gram |:| |:| D D D D . D D D
141 01192005 Kemiri Gram |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
142 01192006 Ketumbar/jinten Gram |:| |:| |:| |:| D D . |:| D I:'
143 01192007 Merica/lada Gram |:| |:| D D D D . |:| D I:'
144 01192003 Jahe Gram |:| |:| D D |:| |:| . D I:' D
145 01192000 Kunyit Gram |:| |:| |:| I:l I:l I:l . D I:l D
146 01173024 Asam Gram |:| |:| D D D D . |:| D |:|
147 | 01194003/4 | Terasi/petis Gram |:| |:| |:| |:| D D . |:| D |:|
148 01191003 Kecap 100 ml DDD ,l:“:' DDDDDD
149 01194008 Penyedap masakan/vetsin Gram |:| |:| |:| I:' D D . D I:l D
150 | 01191005 | Sambaljadi oom | LJCI0] 10T OO, O]
151 01191006-7 | Saus tomat 100 ml DDD ,Dl:] DDD . Dl:”:]
152 | 01194007 | Bumbu masak jadilkemasan, bumbu racikan eram | 1] HIEEREIEIE
153 01192003/4 Bumbu dapur lainnya (kencur, pala, kapulaga,dsb.) Gram |:| |:| |:| |:| D D . I:' D I:'
154 L. BAHAN MAKANAN LAINNYA [R.155 s.d. R.158] L. OO0 OHE
155 | 01115012 | Mieinstan (B;ggk;; HEn HiNEREINE
156 | 01115018/19 | Kerupuk Ons DDD |:||:| DDD . DDD
157 01115013 Bubur bayi kemasan Tit?g(l)(g?)" |:| |:| |:| ,D D D D D . D I:l D
158 | 01112/15/76/94 | Lainnya (SEDULKAN): ....cvvreeverrcerceieeeeeiieeeienies | eeeeenes |:| |:| |:| ,D I:' |:| |:| |:| . I:' |:| I:I
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Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
u(r1l;t Banyak(n);a (0,00) NiI?i)(Rp) Banyaknya (5) + (7) (0,00) Nilai(6)*+(8) (Rp)
s | LILI0] 0 N O O HNEpN.
o | 10T 0 N N O A | N RN
o | LICI0T LI N | O I 0 HNEpN .
131 L. OO0 oot 1. OO0, dut
w2 | 010 0 N O I A HNEpN .
s | 010 0 N O O 0 HNEpNN
e | 010, O N O I A | HNEpNNN
i35 | LI I I I I NN NN
e | LICI0T L0 Ny I HNEpN.
wr | LI0DI0] D0 N Y 0 NN
e | LILI0] L0 N I 0 HEEpN .
139 L. OOt L1 Don. U
S N I R O NN RN
w00 N O | I HEEpN .
w2 | 00O N O I HEEpN .
ws | LOI0 N I O HNEpNN
| OO LHO.Oody oo LU0 ot
ws | IO N I | I NN RN
ue | I N I | | I HNEpN.
w00 N I | I NN
ws | 1010 0 N N O A NN NN
uo | IO CHO.Ooody oo HNEpNNN
s0 | LJOI0T LI0] N A i HNEpN NN
s | OO L0 N O O N RN
52 | LI N I | B | I NN
LI L0000 Cot HEEpN .
_D 000,000 0 000,000
. R . N RN
se | JLI0T LI0] N I HNEpN.
G N I A | N | R I LU0 ot
ss | 10T L0 N N A A HNEpN.
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Nomor Urut ART: |:| D .
(VSEN23.K Blok IV P.401)
BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

No. ' Kode coIcOP Rincian Satuan Banyaknyie{;zzl) dari pernbelian (t': ??'ébi"('gp)

() 2) @) (4) (5) (6)

159 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.160 s.d. R.191] _ L1 OO0 ]

1) Makanan dan minuman jadi
160 01112005 | Rotitawar Potong | [ J[ ][] HIBIRRRIRIN
161 | 01112003 | Roti manis, rofi lainnya Potong | [ [ ][] CI010 . 00000
162 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong os |11 L] CICI0 1. 00000
163 1](1)%/1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |:| |:| |:| | L] : HiNn
164 |11111133/83-89| Makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang) | Potong : : : : : : . : [ ] :
165 Makanan gorengan lainnya, sebutkan :................ Potong : : : : : : . : : :
166 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi | [ [ ][] [] HIBIEREIRE
167 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel posi | ][ 1] [] HIBIRERIRN
168 | 11113170 | Nasi campur/rames Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
169 | 11113169 | Nasi goreng posi | [ J I ] [] HIBIERRIEIN
170 | 11111030 | Nasi putih Posi | ][I ] [] HIBIEREIEE
171 11111023 | Lontong/ketupat sayur Porsi |:| |:| |:| |:] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
172 1(1)11:,&%?091016//104187/ Soto, gule, sop, rawon, cincang porsi | [ ][_][] ,|:| HiNEEEIEN
173 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi |:| |:| |:| |:] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
174 | 11111040 | Sate, tongseng sost 1010 [ HiEIEEEIER
175 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
176 11111029 | Mieinstan Posi | [ 1] [] CIC10 T 0000
177 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
178 | 11111019 | Ikan matang Potong | [ |[ ][] HiEEEREIR
179 1””(3)82/48/ féyr?drg{jbge’taeslggagmg matang (ayam goreng, Potong D D D |:| |:| |:| . D D D
180 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong D D D D D D . |:| D |:|
181 11113008 Bubur ayam Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
182 | 11113003 | Siomay, batagor soomng | L IL LT [ HiE/EEE|EE
183 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ........ccccovvomeces| e, |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
184 | 11111058 | Air kemasan e [ 1] 1] HIBIEREIEE
185 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |:| |:| |:| D D |:| |:| D ) |:| D |:|
186 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2| + 250 ml¥) |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
187 | 01223-01225 kS)grr(iegg?gr} kemasan, minuman kesehatan, minuman | , g ml*) |:| |:| |:| ,[] [] |:| |:| |:| ' |:| |:| |:|
188 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
189 | 11111049 | Eskrim Mangkok | T[] HIRIRERIRN
190 | 11111051 Es lainnya (sebutkan):..........ccccovviiernriinniiniincis Porsi : : : |:| : : : : : :
2) Minuman mengandung alkohol

191 02110000 | Minuman keras (sebutkan):...........cocccoceverrvncueenenn. Liter |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
192 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.193 s.d. R.197] |:| |:| |:| |:| ) |:| |:| |:|
193 | 02201001 | Rokok kretek filter Batang | [ |[ ][] HIBIEREIEE
194 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang | [ [ ][] HIBIEREIEE
195 02201003 | Rokok putih Batang | [ |[ ][ | HIBIEREIEE
196 | 02202000 | Tembakau os |[J10] 1] HIBIRRRIRIN
197 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan):........c... | eveenne. |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|

*) = kotak/gelas kecil
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Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,

dan rokok yang terisi pada halaman ini

13

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No.

O D OO OO O D OO o0, OB
- 0 DOOo 00000000 0000000 00000000000 0800000
- |- OO0 000000000 0000000 0 0000000 000 0P 00000
20| OOoo0 OoCO00OO0 0000000 O 0000000 000 0800000
: O DoooOoDDoOOO0 00000 0 0000000 000 020000
e m OO OO0 000000 0 0000000 000 000000
: a
HH 0 n EEmEn n 0
< 0] EEEEEENEEEEE EnEanan] afE 0
== OO0 000000000 0000000 D 0000000 000 OOOC00
5 BiiaEEEaaaannnlannnnnbEjannnnnnaanla EEEEER
] JinEnjaEEEEEEENEEEEEnNEEEEEEEnEEEllE EREEE
O OO0 000000000 0000000 00000000000 00oo00s
0 OO0 00000000 0000000 000000 000 0800000
A)si=sss/sssssnanssssssns(ssnssanaasslis S asnnn
e | O O I
X 0 OOOooOODOo000 0000000 00000000000 0000000
0 DDoooDOOOoDO0 DDD0OO0 0000000000 0200000
! O O
I ] u EEEEN n 0
e O] EEEEEEEEEEEE Ennanan =fn 0
s jEEERjsEEEESEsSEEEsEsnEEEEEEEEENElS EEEEE
2 Y OO0 00DO0DO0 0000000000000 000 0f 000D
EAnnEAnEEEERRARnEERRRRiRnREERnEEnlE EEEEN

urut

0000000000000000000000000000
6666666666666666666666666666

~ ||| v~ |~ |~ |~ |~~~ v~ v~ |~~~ |~ | v~ |~ v~ — |~~~ |~~~ ||~ ]| «—
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I | W0 | © | M~
D || O | O

~ |~ |~ | «—
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

No

Kode COICOP

Rincian

Satuan

Berasal dari pembelian (tunai/bon)

urut standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)

(1) 2 (3) (4) (5) (6)

159 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.160 s.d. R.191] _ .00, 400

1) Makanan dan minuman jadi
160 | 01112005 | Roti tawar Potong | [_J[ ][] HIBIEERIRE
161 | 01112003 | Roti manis, rofi lainnya Potong | [ [ ][] CI010 . 00000
162 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong os |11 L] CICI0 1. 00000
163 1](1)%/1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |:| |:| |:| : : : : : :
164 |11111133/83-89| Makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang) | Potong : : : : : : . : : :
165 Makanan gorengan lainnya, sebutkan :................ Potong : : : : : : . : : :
166 | 11111011 | Bubur kacang hiau posi | [T [] HIEIEIEIRR
167 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |:| |:| |:| D |:| |:| |:| \ |:| D |:|
168 11113170 Nasi campur/rames Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
169 | 11113169 | Nasi goreng Posi | [ [ ][] [] HIBIERRIEIN
170 | 11111030 | Nasi puth Posi |11 [] HIBIEIRIER
171 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |:| |:| |:| [] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
172 1(1)11:,&%?091016//104187/ Soto, gule, sop, rawon, cincang porsi | [ ][_][] ,|:| HiNEEEIEN
173 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi |:| |:| |:| |:] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
174 11111040 | Sate, tongseng sost 1010 [ HiEIEEEIER
175 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
176 | 11111029 | Mie instan posi | [ ][] [] 1010 L0
177 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
178 | 11111019 | Ikan matang Potong | [ ][ ][] HiBIEARIER
179 1””(3)82/48/ féyr?drg{jbge’taeslggagmg matang (ayam goreng, Potong D D D |:| |:| |:| . D D D
180 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong D D D D D D . |:| D |:|
181 11113008 Bubur ayam Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
182 | 11113003 | Siomay, batagor soomng | L IL LT [ HiE/EEE|EE
183 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ........ccccovvomeces| e, |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
184 | 11111058 | Airkemasan ier | [1C10] 10 1010 L
185 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |:| |:| |:| D D |:| |:| D ) |:| D |:|
186 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2| + 250 ml¥) |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
187 | 01223-01225 kS)grr(iegg?gr} kemasan, minuman kesehatan, minuman | , g ml*) |:| |:| |:| ,[] [] |:| |:| |:| ' |:| |:| |:|
188 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
189 11111049 | Eskim Mangkok | T[] HIBIEEEIER
190 11111051 Es lainnya (sebutkan):..........cccovvverninnnineneieneniennns Porsi : : [ ] |:| : : : : : :
2) Minuman mengandung alkohol

191 02110000 Minuman keras (sebutkan):.........cccoceerrerrererreinnen. Liter |:| |:| |:| |:| |:| : : : . : : :
192 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.193 s.d. R.197] |:| . |:| D |:| . |:| |:| D
193 | 02201001 | Rokok kretek filter Batang | [ [ ][] HIBIRERIRE
194 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang | [ |[_|[ ] HIBIRERIRIN
195 | 02201003 | Rokok putih Batang | | || ][ ] 10000 00000
196 | 02202000 | Tembakau os |11 101 HiBIRERIRNR
197 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan):........... | oo |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| _ |:| |:| |:|

*) = kotak/gelas kecil
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ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)
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== OO0 000000000 0000000 D 0000000 000 O OOC00
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

No

Kode COICOP

Rincian

Satuan

Berasal dari pembelian (tunai/bon)

urut standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)

(1) 2 (3) (4) (5) (6)

159 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.160 s.d. R.191] _ .00, 400

1) Makanan dan minuman jadi
160 01112005 Roti tawar Potong D D [:' |:| |:| |:| . |:| D |:|
161 | 01112003 | Roti manis, rofi lainnya Potong | [ [ ][] CI010 . 00000
162 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong os |11 L] CICI0 1. 00000
163 1](1)%/1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |:| |:| |:| : : : : : :
164 |11111133/83-89| Makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang) | Potong : : : : : : . : : :
165 Makanan gorengan lainnya,sebutkan:................... Potong : : : : : : ] : : :
166 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi |1 [] HIEIEIEIRR
167 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |:| |:| |:| D |:| |:| |:| \ |:| D |:|
168 11113170 Nasi campur/rames Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
169 | 11113169 | Nasi goreng Posi | [ [ ][] [] HIBIERRIEIN
170 | 11111030 | Nasi puth Posi |11 [] HIBIEIRIER
171 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |:| |:| |:| [] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
172 1(1)11:,&%?091016//104187/ Soto, gule, sop, rawon, cincang porsi | [ ][_][] ,|:| HiNEEEIEN
173 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi |:| |:| |:| |:] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
174 11111040 | Sate, tongseng sost 1010 [ HiEIEEEIER
175 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
176 | 11111029 | Mie instan posi | [ ][] [] 1010 L0
177 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
178 | 11111019 | Ikan matang Potong | [ ][ ][] HiBIEARIER
179 1””(3)82/48/ féyr?drg{jbg?taeslggagmg matang (ayam goreng, Potong D D D |:| |:| |:| . D D D
180 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong D D D D D D . |:| D |:|
181 11113008 Bubur ayam Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
182 | 11113003 | Siomay, batagor soomng | L IL LT [ HiE/EEE|EE
183 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ........ccccovvomeces| e, |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
184 | 11111058 | Airkemasan ier | [1C10] 10 1010 L
185 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |:| |:| |:| D D |:| |:| D ) |:| D |:|
186 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2| + 250 ml¥) |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
187 | 01223-01225 kS)grr(iegg?gr} kemasan, minuman kesehatan, minuman | , g ml*) |:| |:| |:| ,[] [] |:| |:| |:| ' |:| |:| |:|
188 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
189 11111049 | Eskim Mangkok | T[] HIBIEEEIER
190 11111051 Es lainnya (sebutkan):..........cccovvverninnnineneieneniennns Porsi : : : |:| : : : : : :
2) Minuman mengandung alkohol

191 02110000 Minuman keras (sebutkan):..........cccoceerierneerreinen. Liter |:| |:| |:| |:| |:| : : : . : : :
192 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.193 s.d. R.197] |:| i |:| D |:| . |:| |:| D
193 | 02201001 | Rokok kretek filter Batang | [ [ ][] HIBIRERIRE
194 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang | [ |[_|[ ] HIBIRERIRIN
195 | 02201003 | Rokok putih Batang | | |[ ][ | 10000 00000
196 | 02202000 | Tembakau os |11 101 HiBIRERIRNR
197 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan):........... | oo |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| _ |:| |:| |:|

*) = kotak/gelas kecil
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Nomor Urut ART: |:| D

(VSEN23.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

No. | Kode COICOP Rincian Satuan Berasal dari pembelian (tunai/bon)

urut standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)

(1) 2) (3) (4) (5) (6)

159 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.160 s.d. R.191] _ HREIEIERE

1) Makanan dan minuman jadi

160 = 01112005 | Roti tawar Potong | [ ][ ][ ]

161 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong |:| |:| |:| D D D

162 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong os |11 L] CICI0 1. 00000
163 1](1)%/1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |:| |:| D SN N N N N ) -
164 |11111133/83-89| Makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang) | Potong : : : : : : . : [ ] :
165 Makanan gorengan lainnya, sebutkan:.................. Potong : : : : : : ] : : :
166 11111011 | Bubur kacang hijau posi |11 [] HIBIERRIRIN
167 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |:| |:| |:| D |:| |:| |:| . |:| D |:|
168 11113170 Nasi campur/rames Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
169 | 11113169 | Nasi goreng Posi | [ [ ][] [] HIBIERRIEIN
170 | 11111030 | Nasi puth Posi |11 [] HIBIRERIRNE
171 | 11111023 | Lontong/ketupat sayur Porsi |:| |:| |:| [] |:| |:| |:| ) |:| |:| |:|
172 1(1)11:,&%?091016//104187/ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi |:| |:| |:| ,|:| D D D . D D D
173 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi |:| |:| |:| |:] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
174 | 11111040 | Sate, tongseng sost T [ HiEIEERIEE
175 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
176 | 11111029 | Mie instan rosi |11 [ HIBIREEIEE
177 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
178 | 11111019 | Ikan matang Potong | [ ][ ][] HiBIEARIER
179 1””(3)82/48/ féyr?drg{jbge’taeslggagmg matang (ayam goreng, Potong D D D |:| |:| |:| . D D D
180 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong D D D D D D . |:| D |:|
181 11113008 Bubur ayam Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
182 | 11113003 | Siomay, batagor soomng | L IL LT [ HiE/EEE|EE
183 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ........ccccovvomeces| e, |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
184 | 11111058 | Airkemasan ier | LI 10 HIBIEERIRR
185 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |:| |:| |:| D D |:| |:| D ) |:| D |:|
186 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2| + 250 ml¥) |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
187 | 01223-01225 kS)grr(iegg?gr} kemasan, minuman kesehatan, minuman | , g ml*) |:| |:| |:| ,[] [] |:| |:| |:| ' |:| |:| |:|
188 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
189 | 11111049 | Es krim Mangkok | T[] HiBIEEEIER
190 11111051 Es lainnya (sebutkan):..........cccovvverninnnineneieneniennns Porsi : : : |:| || : NI

2) Minuman mengandung alkohol

191 02110000 Minuman keras (sebutkan):.........cccoceerrerrererreinnen. Liter |:| |:| |:| |:| |:| : : : . : : :
192 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.193 s.d. R.197] |:| . |:| D |:| . |:| |:| |:|
193 02201001 | Rokok kretek fiter Batang | [ [ ][] HIRIRRIRNR
194 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang | [ [ ][] CIC10 1. 00000
195 | 02201003 | Rokok putih Batang | | || ][ ] HiEIRERIEE
196 | 02202000 | Tembakau os |11 101 HIBIRERIRE
197 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan):........... | eeeaee. |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|

*) = kotak/gelas kecil
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

No

Kode COICOP

Rincian

Satuan

Berasal dari pembelian (tunai/bon)

urut standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)

(1) 2) (3) (4) (5) (6)

159 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.160 s.d. R.191] _ .00, 400

1) Makanan dan minuman jadi
160 | 01112005 | Roti tawar Potong | [_J[ ][] HIBIEERIRE
161 | 01112003 | Roti manis, rofi lainnya Potong | [ [ ][] CI010 . 00000
162 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong os |11 L] CICI0 1. 00000
163 1](1)%/1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |:| |:| |:| : : : : : :
164 |11111133/83-89| Makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang) | Potong : : : : : : . : : :
165 Makanan gorengan lainnya, sebutkan:.................. Potong : : : : : : ] : : :
166 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi |1 [] HIEIEIEIRR
167 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |:| |:| |:| D |:| |:| |:| \ |:| D |:|
168 11113170 Nasi campur/rames Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
169 | 11113169 | Nasi goreng Posi | [ [ ][] [] HIBIERRIEIN
170 | 11111030 | Nasi puth Posi |11 [] HIBIEIRIER
171 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |:| |:| |:| [] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
172 1(1)11:,&%?091016//104187/ Soto, gule, sop, rawon, cincang porsi | [ ][_][] ,|:| HiNEEEIEN
173 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi |:| |:| |:| |:] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
174 11111040 | Sate, tongseng sost 1010 [ HiEIEEEIER
175 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
176 | 11111029 | Mie instan posi | [ ][] [] 1010 L0
177 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
178 | 11111019 | Ikan matang Potong | [ ][ ][] HiBIEARIER
179 1””(3)82/48/ féyr?drg{jbge’taeslggagmg matang (ayam goreng, Potong D D D |:| |:| |:| . D D D
180 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong D D D D D D . |:| D |:|
181 11113008 Bubur ayam Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
182 | 11113003 | Siomay, batagor soomng | L IL LT [ HiE/EEE|EE
183 Makanan jadi lainnya (sebutkan): .........c.cccovvmeces| e, |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
184 | 11111058 | Airkemasan ier | [1C10] 10 1010 L
185 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |:| |:| |:| D D |:| |:| D ) |:| D |:|
186 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2| + 250 ml¥) |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
187 | 01223-01225 kS)grr(iegg?gr} kemasan, minuman kesehatan, minuman | , g ml*) |:| |:| |:| ,[] [] |:| |:| |:| ' |:| |:| |:|
188 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
189 11111049 | Eskim Mangkok | T[] HIBIEEEIER
190 11111051 Es lainnya (sebutkan):..........cccovvverninnnineneieneniennns Porsi : : : |:| : : : : : :
2) Minuman mengandung alkohol

191 02110000 Minuman keras (sebutkan):.........cccoceerrerrererreinnen. Liter |:| |:| |:| |:| |:| : : : . : : :
192 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.193 s.d. R.197] |:| i |:| D |:| . |:| |:| D
193 | 02201001 | Rokok kretek filter Batang | [ [ ][] HIBIRERIRE
194 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang | [ |[_|[ ] HIBIRERIRIN
195 | 02201003 | Rokok putih Batang | | |[ ][ | 10000 00000
196 | 02202000 | Tembakau os |11 101 HiBIRERIRNR
197 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan):........... | oo |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| _ |:| |:| |:|

*) = kotak/gelas kecil
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ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

O OO O OO O o oo, DS
- 0 DOO0 00000000 0000000 00000000000 0800000
- |- OO00 000000000 0000000 0 0000000 000 0P 00000
20 COoo0 OoCO00oOD 0000000 O 0000000 000 0800000
;0 ODOooODDOoO0O0 00000 0 0000000 000 020000
e m OO OO0 000000 0 0000000 000 000000
: a
HH 0 n EEmEn n 0
< 0] EEEEEENEEEEE EnEanan] =fE 0
== DO00 000000000 0000000 D 0000000 000 O 00000
5l JiiaEEEaanannnlannnninEjannnnnnaanla EEEEER
] JinnnjaEEEEEEENEEEEEnNEEEEEEEREEElE EREEE
O OOoo 000000000 0000000 00000000 000 0000000
0 00000000000 0000000 0 0000000 000 0800000
A== ss/sssssnanaansssns(ssnssnnaassfis S annnn
e O O I
iz |0 OOOoOOOOOo000 0000000 00000000 000 000000
P 0 DooooDoOOooOO DDDOOO0 0 000000000 0200000
f g O
I ] u EEEEN n 0
E 0] EEEEEEEEEEEE Ennanan =fin 0
5 jEnERjsEEEESENSEEEsEsnEEEEEEEEENElS EEEES
2 Y OO0 0ODO0DO0 0000000000000 000 0f 000D
EAnnEAnEEEERRARnEERRRRiRnREERnEEnlE EEEEN




[\ P11 - 22

Nomor Urut ART: |:| D

(VSEN23.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

No. | Kode COICOP Rincian Satuan Berasal dari pembelian (tunai/bon)

urut standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)

(1) 2) (3) (4) (5) (6)

159 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.160 s.d. R.191] _ HREIEIERE

1) Makanan dan minuman jadi

160 = 01112005 | Roti tawar Potong | [ ][ ][ ]

161 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong |:| |:| |:| |:| |:| |:|

162 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong os |11 L] CICI0 1. 00000
163 1](1)%/1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |:| |:| D SN N N N N ) -
164 |11111133/83-89| Makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang) | Potong : : : : : : : : :
165 Makanan gorengan lainnya, sebutkan:.................. Potong : : : : : : ] : : :
166 11111011 | Bubur kacang hijau posi |11 [] HIBIERRIRIN
167 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |:| |:| |:| D |:| |:| |:| . |:| D |:|
168 11113170 Nasi campur/rames Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
169 | 11113169 | Nasi goreng Posi | [ [ ][] [] HIBIERRIEIN
170 | 11111030 | Nasi puth Posi |11 [] HIBIRERIRNE
171 | 11111023 | Lontong/ketupat sayur Porsi |:| |:| |:| [] |:| |:| |:| ) |:| |:| |:|
172 1(1)11:,&%?091016//104187/ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi |:| |:| |:| ,|:| D D D . D D D
173 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi |:| |:| |:| |:] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
174 | 11111040 | Sate, tongseng sost T [ HiEIEERIEE
175 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
176 | 11111029 | Mie instan rosi |11 [ HIBIREEIEE
177 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
178 | 11111019 | Ikan matang Potong | [ ][ ][] HiBIEARIER
179 1””(3)82/48/ féyr?drg{jbge’taeslggagmg matang (ayam goreng, Potong D D D |:| |:| |:| . D D D
180 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong D D D D D D . |:| D |:|
181 11113008 Bubur ayam Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
182 | 11113003 | Siomay, batagor soomng | L IL LT [ HiE/EEE|EE
183 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ........ccccovvomecves|  coeenee |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
184 | 11111058 | Airkemasan ier | LI 10 HIBIEERIRR
185 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |:| |:| |:| D D |:| |:| D ) |:| D |:|
186 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2| + 250 ml¥) |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
187 | 01223-01225 kS)grr(iegg?gr} kemasan, minuman kesehatan, minuman | , g ml*) |:| |:| |:| ,[] [] |:| |:| |:| ' |:| |:| |:|
188 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
189 | 11111049 | Es krim Mangkok | T[] HiBIEEEIER
190 11111051 Es lainnya (sebutkan):.........cocooveirierineininrneneeien, Porsi : : : |:| HIEIENE .

2) Minuman mengandung alkohol

191 02110000 Minuman keras (sebutkan):.........cccoceerrerrererreinnen. Liter |:| |:| |:| |:| |:| : : : . : : :
192 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.193 s.d. R.197] |:| . |:| D |:| . |:| |:| |:|
193 02201001 | Rokok kretek fiter Batang | [ [ ][] HIRIRRIRNR
194 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang | [ [ ][] CIC10 1. 00000
195 | 02201003 | Rokok putih Batang | | |[ ][ | HiEIRERIEE
196 | 02202000 | Tembakau os |11 101 HIBIRERIRE
197 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan) :........c... | e, |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|

*) = kotak/gelas kecil
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

(1) 2 (3) (4) (5) (6)
159 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.160 s.d. R.191] _ .00, 400
1)Makanan dan minuman jadi
160 | 01112005 | Roti tawar Potong | [_J[ ][] HIBIEERIRE
161 | 01112003 | Roti manis, rofi lainnya Potong | [ [ ][] CI010 . 00000
162 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong os |11 L] CICI0 1. 00000
163 1](1)%/1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |:| |:| |:| : : : : : :
164 |11111133/83-89| Makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang) | Potong : : : : : : . : [ ] :
165 Makanan gorengan lainnya, sebutkan:.................. Potong : : : : : : ] : : :
166 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi |1 [] HIEIEIEIRR
167 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |:| |:| |:| D |:| |:| |:| \ |:| D |:|
168 11113170 Nasi campur/rames Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
169 | 11113169 | Nasi goreng Posi | [ [ ][] [] HIBIERRIEIN
170 | 11111030 | Nasi puth Posi |11 [] HIBIEIRIER
171 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |:| |:| |:| [] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
172 1(1)11:,&%?091016//104187/ Soto, gule, sop, rawon, cincang porsi | [ ][_][] ,|:| HiNEEEIEN
173 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi |:| |:| |:| |:] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
174 11111040 | Sate, tongseng sost 1010 [ HiEIEEEIER
175 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
176 | 11111029 | Mie instan posi | [ ][] [] 1010 L0
177 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
178 | 11111019 | Ikan matang Potong | [ ][ ][] HiBIEARIER
179 1””(3)82/48/ féyr?drg{jbge’taeslggagmg matang (ayam goreng, Potong D D D |:| |:| |:| . D D D
180 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong D D D D D D . |:| D |:|
181 11113008 Bubur ayam Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
182 | 11113003 | Siomay, batagor soomng | L IL LT [ HiE/EEE|EE
183 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ........ccccovvomeces| e, |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| I:l
184 | 11111058 | Airkemasan ier | [1C10] 10 1010 L
185 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |:| |:| |:| D D |:| |:| D ) |:| D |:|
186 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2| + 250 ml¥) |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
187 | 01223-01225 kS)grr(iegg?gr} kemasan, minuman kesehatan, minuman | , g ml*) |:| |:| |:| ,[] [] |:| |:| |:| ' |:| |:| |:|
188 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
189 11111049 | Eskim Mangkok | T[] HIBIEEEIER
190 11111051 Es lainnya (sebutkan):..........ccoeveininiierneineieneniin, Porsi : : [ ] |:| : : : : : :
2) Minuman mengandung alkohol

191 02110000 Minuman keras (sebutkan):.........cccoceerrerrererreinnen. Liter |:| |:| |:| |:| |:| : : : . : : :
192 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.193 s.d. R.197] i |:| D |:| . |:| |:| D
193 | 02201001 | Rokok kretek filter Batang | [ [ ][] HIBIRERIRE
194 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang | [ |[_|[ ] HIBIRERIRIN
195 | 02201003 | Rokok putih Batang | | || ][ ] 10000 00000
196 | 02202000 | Tembakau os |11 101 HiBIRERIRNR
197 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan):............ | .oooe. |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| _ |:| |:| |:|

*) = kotak/gelas kecil
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

No

Kode COICOP

Rincian

Satuan

Berasal dari pembelian (tunai/bon)

urut standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)

(1) 2 (3) (4) (5) (6)

159 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.160 s.d. R.191] _ .00, 400

1) Makanan dan minuman jadi
160 | 01112005 | Roti tawar Potong | [_J[ ][] HIBIEERIRE
161 | 01112003 | Roti manis, rofi lainnya Potong | [ [ ][] CI010 . 00000
162 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong os |11 L] CICI0 1. 00000
163 1](1)%/11022;'/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |:| |:| |:| : : : : : :
164 |11111133/83-89| Makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang) | Potong : : : : : : . : : :
165 Makanan gorengan lainnya, sebutkan:.................. Potong : : : : : : ] : : :
166 | 11111011 | Bubur kacang hijau posi |1 [] HIEIEIEIRR
167 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |:| |:| |:| D |:| |:| |:| \ |:| D |:|
168 11113170 Nasi campur/rames Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
169 | 11113169 | Nasi goreng Posi | [ [ ][] [] HIBIERRIEIN
170 | 11111030 | Nasi puth Posi |11 [] HIBIEIRIER
171 11111023 Lontong/ketupat sayur Porsi |:| |:| |:| [] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
172 1(1)11:,&%?091016//104187/ Soto, gule, sop, rawon, cincang porsi | [ ][_][] ,|:| HiNEEEIEN
173 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi |:| |:| |:| |:] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
174 11111040 | Sate, tongseng sost 1010 [ HiEIEEEIER
175 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
176 | 11111029 | Mie instan posi | [ ][] [] 1010 L0
177 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
178 | 11111019 | Ikan matang Potong | [ ][ ][] HiBIEARIER
179 1””(3)82/48/ féyr?drg{jbge’taeslggagmg matang (ayam goreng, Potong D D D |:| |:| |:| . D D D
180 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong D D D D D D . |:| D |:|
181 11113008 Bubur ayam Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
182 | 11113003 | Siomay, batagor soomng | L IL LT [ HiE/EEE|EE
183 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ........ccccovvomeces| e, |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
184 | 11111058 | Airkemasan ier | [1C10] 10 1010 L
185 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |:| |:| |:| D D |:| |:| D ) |:| D |:|
186 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2| + 250 ml¥) |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
187 | 01223-01225 kS)grr(iegg?gr} kemasan, minuman kesehatan, minuman | , g ml*) |:| |:| |:| ,[] [] |:| |:| |:| ' |:| |:| |:|
188 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
189 11111049 | Eskim Mangkok | T[] HIBIEEEIER
190 11111051 Es lainnya (sebutkan):..........ccovvvveiierieneeiiene e, Porsi : : : |:| : : : : : :
2) Minuman mengandung alkohol

191 02110000 Minuman keras (sebutkan):.........cccoceerrerrererreinnen. Liter |:| |:| |:| |:| |:| : : : . : : :
192 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.193 s.d. R.197] |:| i |:| D |:| . |:| |:| D
193 | 02201001 | Rokok kretek filter Batang | [ [ ][] HIBIRERIRE
194 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang | [ |[_|[ ] HIBIRERIRIN
195 | 02201003 | Rokok putih Batang | | |[ ][ | 10000 00000
196 | 02202000 | Tembakau os |11 101 HiBIRERIRNR
197 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan):............ | oo |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| _ |:| |:| |:|

*) = kotak/gelas kecil
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ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)
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Nomor Urut ART: |:| D

(VSEN23.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

No. | Kode COICOP Rincian Satuan Berasal dari pembelian (tunai/bon)

urut standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)

(1) 2) (3) (4) (5) (6)

159 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.160 s.d. R.191] _ HREIEIERE

1)Makanan dan minuman jadi

160 = 01112005 | Roti tawar Potong | [ ][ ][ ]

161 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong |:| |:| |:| |:| |:| |:|

162 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong os |11 L] CICI0 1. 00000
163 1](1)%/1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |:| |:| D SN N N N N ) -
164 |11111133/83-89| Makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang) | Potong : : : : : : . : [ ] :
165 Makanan gorengan lainnya, sebutkan:.................. Potong : : : : : : ] : : :
166 11111011 | Bubur kacang hijau posi |11 [] HIBIERRIRIN
167 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |:| |:| |:| D |:| |:| |:| . |:| D |:|
168 11113170 Nasi campur/rames Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
169 | 11113169 | Nasi goreng Posi | [ [ ][] [] HIBIERRIEIN
170 | 11111030 | Nasi puth Posi |11 [] HIBIRERIRNE
171 | 11111023 | Lontong/ketupat sayur Porsi |:| |:| |:| [] |:| |:| |:| ) |:| |:| |:|
172 1(1)11:,&%?091016//104187/ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi |:| |:| |:| ,|:| D D D . D D D
173 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi |:| |:| |:| |:] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
174 | 11111040 | Sate, tongseng sost T [ HiEIEERIEE
175 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
176 | 11111029 | Mie instan rosi |11 [ HIBIREEIEE
177 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
178 | 11111019 | Ikan matang Potong | [ ][ ][] HiBIEARIER
179 1””(3)82/48/ féyr?drg{jbge’taeslggagmg matang (ayam goreng, Potong D D D |:| |:| |:| . D D D
180 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong D D D D D D . |:| D |:|
181 11113008 Bubur ayam Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
182 | 11113003 | Siomay, batagor soomng | L IL LT [ HiE/EEE|EE
183 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ........ccccovvomeces| e, |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
184 | 11111058 | Airkemasan ier | LI 10 HIBIEERIRR
185 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |:| |:| |:| D D |:| |:| D ) |:| D |:|
186 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2| + 250 ml¥) |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
187 | 01223-01225 kS)grr(iegg?gr} kemasan, minuman kesehatan, minuman | , g ml*) |:| |:| |:| ,[] [] |:| |:| |:| ' |:| |:| |:|
188 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
189 | 11111049 | Es krim Mangkok | T[] HiBIEEEIER
190 11111051 Es lainnya (sebutkan):..........cccovvverninnnineneieneniennns Porsi : : : |:| || : NI

2) Minuman mengandung alkohol

191 02110000 Minuman keras (sebutkan):.........cccoceerrerrererreinnen. Liter |:| |:| |:| |:| |:| : : : . : : :
192 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.193 s.d. R.197] |:| . |:| D |:| . |:| |:| |:|
193 02201001 | Rokok kretek fiter Batang | [ [ ][] HIRIRRIRNR
194 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang | [ [ ][] CIC10 1. 00000
195 | 02201003 | Rokok putih Batang | | |[ ][ | HiEIRERIEE
196 | 02202000 | Tembakau os |11 101 HIBIRERIRE
197 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan):........... | eeeaee. |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|

*) = kotak/gelas kecil
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ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)
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Nomor Urut ART: |:| D

(VSEN23.K Blok IV P.401)

BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

No. | Kode COICOP Rincian Satuan Berasal dari pembelian (tunai/bon)

urut standar Banyaknya (0,00) Nilai(Rp)

(1) 2) (3) (4) (5) (6)

159 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.160 s.d. R.191] _ HREIEIERE

1)Makanan dan minuman jadi

160 = 01112005 | Roti tawar Potong | [ ][ ][ ]

161 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong |:| |:| |:| |:| |:| |:|

162 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong os |11 L] CICI0 1. 00000
163 1](1)%/1102234/ Kue basah (kue lapis, bika ambon, lemper, dsb.) Buah |:| |:| D SN N N N N ) -
164 |11111133/83-89| Makanan gorengan (tahu, tempe, bakwan, pisang) | Potong : : : : : : . : [ ] :
165 Makanan gorengan lainnya, sebutkan:.................. Potong : : : : : : ] : : :
166 11111011 | Bubur kacang hijau posi |11 [] HIBIERRIEIN
167 11111015 Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi |:| |:| |:| D |:| |:| |:| . |:| D |:|
168 11113170 Nasi campur/rames Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
169 | 11113169 | Nasi goreng Posi | [ [ ][] [] HIBIERRIEIN
170 | 11111030 | Nasi puth Posi |11 [] HIBIRERIRNE
171 | 11111023 | Lontong/ketupat sayur Porsi |:| |:| |:| [] |:| |:| |:| ) |:| |:| |:|
172 1(1)11:,&%?091016//104187/ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi |:| |:| |:| ,|:| D D D . D D D
173 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi |:| |:| |:| |:] |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
174 | 11111040 | Sate, tongseng sost T [ HiEIEERIEE
175 11111047 Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
176 | 11111029 | Mie instan rosi |11 [ HIBIREEIEE
177 11111027 Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
178 | 11111019 | Ikan matang Potong | [ ][ ][] HiBIEARIER
179 1””(3)82/48/ féyr?drg{jbg?taeslggagmg matang (ayam goreng, Potong D D D |:| |:| |:| . D D D
180 1111111111%%%/ Daging olahan (sosis, nugget, daging asap, dsb.) matang | Potong D D D D D D . |:| D |:|
181 11113008 Bubur ayam Porsi |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
182 | 11113003 | Siomay, batagor soomng | L IL LT [ HiE/EEE|EE
183 Makanan jadi lainnya (sebutkan): ........ccccovvomeces| e, |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
184 | 11111058 | Airkemasan ier | LI 10 HIBIEERIRR
185 | 01221000 | Air kemasan galon Galon |:| |:| |:| D D |:| |:| D ) |:| D |:|
186 | 11111055/059 | Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2| + 250 ml¥) |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
187 | 01223-01225 kS)grr(iegg?gr} kemasan, minuman kesehatan, minuman | , g ml*) |:| |:| |:| ,[] [] |:| |:| |:| ' |:| |:| |:|
188 | 11111052-57 | Minuman jadi (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dsb.) | Gelas |:| |:| |:| |:| |:| |:| . |:| |:| |:|
189 | 11111049 | Es krim Mangkok | T[] HiBIEEEIER
190 11111051 Es lainnya (sebutkan):..........cccovvverninnnineneieneniennns Porsi : : : |:| || : NI

2) Minuman mengandung alkohol

191 02110000 Minuman keras (sebutkan):.........cccoceerrerrererreinnen. Liter |:| |:| |:| |:| |:| : : : . : : :
192 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.193 s.d. R.197] |:| . |:| D |:| . |:| |:| |:|
193 02201001 | Rokok kretek fiter Batang | [ [ ][] HIRIRRIRNR
194 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang | [ [ ][] CIC10 1. 00000
195 | 02201003 | Rokok putih Batang | | |[ ][ | HiEIRERIEE
196 | 02202000 | Tembakau os |11 101 HIBIRERIRE
197 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan):........... | eeeaee. |:| |:| |:| D D |:| |:| |:| . |:| |:| |:|

*) = kotak/gelas kecil
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan |:| |:|
yang terisi pada halaman ini

No. Kode . . .
unt | COICOP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) (2) ()
198 . . . HiEEREERIREN
Status penguasaan bangunan tempat tinggal
yang ditempati:
1. Milik sendiri 4. Bebas sewa
199
2. Kontrak 5. Dinas |:|
3. Sewa 6. Lainnya
200 | 04221000 Jika millik sendiri/lbebas sewa, perkiraan sewa
sebulan: Rp.......cvevvneninninienne
201 |0411/20002 Jika kontn;l;, nilai kontrak sebulan:
202 |0411/20001 Jika sewahgilai sewa sebulan:
203 | 04222000 Jika dinasRaFl)tau lainnya, perkiraan sewa sebulan:

Pemeliharaan rumah dan perbaikan ringan (cat
204 | 04300000 | kayu, kapur, cat tembok, genteng, kaca jendela,
engsel, dsb.)

Listrik
Banyaknya:

Sebulan Terakhir: ............ kWh D:D:l,l:l

Catatan: Bila ruta tidak mengetahui satuan kWh
(misalnya pemakai listrik non-PLN), cara
perhitungan sbb: Jumlah watt yang digunakan
dikalikan jumlah jam pemakaian sebulan dibagi 1000

205 | 04510000

206 | 04510000 | Nilai:

Air (PAM/pikulan/beli)
207 | 04410000 | Banyaknya:

Sebulan Terakhir: ...............m3 D:D,D

208 | 04410000 | Nilai:

Generator (Rincian 209 s.d. Rincian 214)

i. Jenis dan jumlah pemakaian bahan bakar minyak
(BBM):
7| 1. Bensin (premium, pertalite,
209 08%2%1010;/7/ pertamax, shell, total, dsb.)
04530001* | 2. Solar (termasuk shell diesel, []
performance dliesel, dsb.)

3. Minyak tanah

0722001117/

210 | 07220008/ | Sebulan Terakhir: ............ Liter D:D,D

04530001*

07220011-17/
211 | 0722000/ | Nilai:
04530001*

ii. Minyak pelumas:

Setahun Terakhir: ............ Liter D:I:l, D

212 | 07220001-7

213 | 07220001-7 Nilai:

214 | 05330000 | iii. Pemeliharaan dan perbaikan generator
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BLOK IV.2. PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN
SELAMA SEBULAN DAN SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH) (LANJUTAN)

3:; cg?ggp Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) (2) (3) (4) ()
Kendaraan bermotor (Rincian 215 s.d. Rincian 223)
a. Bensin (premium, pertalite, pertamax, shell, total, dsb.)
215 10722001117

Sebulan Terakhir................... Liter D:I:D,

216

07220011-17

Nilai

217

07220008

b. Solar (termasuk shell diesel, performance diesel, dsb.)

Sebulan Terakhir................... Liter D:I:I:l , D

218

07220008

Nilai

219

04530001

c. Minyak tanah

220

04530001

Nilai

221

07220001-7

d. Minyak pelumas

Setahun Terakhir.................... Liter D:I:I:] D

222

07220001-7

Nilai:

223

07230000

e. Perbaikan dan pemeliharaan kendaraan bermotor

Bahan bakar untuk keperluan lainnya
(Rincian 224 s.d. Rincian 233)

224

04521001

L P G (gas tabung)

Banyaknya: Sebulan Terakhir: ............ Kg D:I:l, D

225

04521001

Nilai:

226

04521002

Gas kota

(L1

Banyaknya: Sebulan Terakhir: ............ m?3

227

04521002

Nilai:

228

04530001

Minyak tanah

L1101

Banyaknya: Sebulan Terakhir: ............ Liter

229

04530001

Nilai:

230

045400024

Arang/batu bara/briket

(110

Banyaknya: Sebulan Terakhir: ............ Kg

231

045400024

Nilai

232

04521000

Biogas

233

04540001

Kayu bakar dan bahan bakar lainnya

234

0552200/
05610000

Pengeluaran kebutuhan lainnya untuk rumah (cairan
pembersih lantai, pewangi ruangan, bola lampu, kran,
shower, sekring listrik, obat nyamuk, korek api, batu baterai,
aki, dsb.)

Pos dan telekomunikasi (Rincian 235 s.d. Rincian 239)

235

08300002

Rekening telepon rumah

236

08300011

Pulsa HP

237

08100000

Benda pos (wesel, materai, perangko, dsb.)

238

08300010

Biaya internet, warnet

239

08300000

Lainnya (nomor perdana, kirim paket, dsb.)
SEDULKAN: ...
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini
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BLOK IV.2. PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN
SELAMA SEBULAN DAN SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH) (LANJUTAN)

No.

Kode

Unt | COICOP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) (2) (3) (4) (5)
240 B. ANEKA BARANG DAN JASA O I M I e e
241 112130000 | Sabun mandi, pasta gigi, sikat gigi, dan sampo HEEEEEEE
Barang kecantikan (minyak wangi, minyak rambut,
deodoran, bedak, kawat gigi, lensa kontak, gunting
242 112130000 kuku, rambut palsu/wig, lipstik, sisir, dsb.), dan L1 Il NN
pembalut wanita
Perawatan kulit, muka, kuku, rambut (ongkos pangkas
243112110000 rambut, kriting, rebounding, cream bath, lulur/spa, dsb.) LLIEL] || L[]
244 056_1115012 Sabun cuci (batangan, bubuk, krim, dan cair) LI LTI T
Bahan pemeliharaan pakaian (pelembut dan
24
5 05611000 pengharum, pemutih, pelicin, dsb.) HEEE H | 1]
Surat kabar, majalah, buku-buku, dan alat-alat tulis (di
246 109500000 | luar keperluan sekolah dan kursus) termasuk sewa HEREEEEE
majalah/bacaan
Barang lainnya (tisue, pampers, kantong plastik,
247 12130000 | talitambang plastik, tusuk gigi, cotton bud, kapur LI T IT T
barus, tusuk sate, masker sekali pakai, dsb.)
Biaya pelayanan pengobatan/kuratif (termasuk
biaya melahirkan dan obat yang tidak bisa dirinci)
(R. 248 s.d. R. 254)
248 106300000 | Rumah sakit pemerintah [TTITTTITTT]
Biaya berobat jalan yang dibayar tunai (out of pocket)
2482 setahun terakhir: L1 || [ ] || N
Biaya rawat inap yang dlbayar tunal out of pocket)
2480 setahun terakhir: 1]
249 106300000 | Rumah sakit swasta [TTIT LTI T
Biaya berobat jalan yan dlbayar tunal outofpocket)
249.a [ ] [T
setahun terakhir:
Biaya rawat inap yang d|bayar tunai (out of pocket)
2490 setahun terakhir: L1 || [ || L1
250 |06302004 | Puskesmas/pustu/polindes/posyandu [TTITTTITTT1]
Biaya berobat jalan ke puskesmas yang dibayar tunai
250.2 (out of pocket) setahun terakhir:
HEEEEE RN
Biaya rawat inap ke puskesmas yang dibayar tunai
250.b (out of pocket) setahun terakhir:
HEEEEE RN
Biaya berobat ke pustu yanghdlbayar tunai
(out of pocket) setahun terak
250.c
HEEEEE NN
Blaya berobat ke Pollndes yang dibayar tunai
250.d (out of pocket) setahun terakhir:
HEE RN EEE
B|a¥a berobat ke posyandu yang dibayar tunai
250.e ut of pocket) setahun terakhir:
HEEEEEEEE
251 06210000 | Praktik dokter/poliklinik [TTITTTITT T

251.a

Biaya berobat ke praktik dokter/poliklinik
yang dibayar tunai (out of pocket) setahun terakhir:
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BLOK IV.2. PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN
SELAMA SEBULAN DAN SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH) (LANJUTAN)

No. Kode L . .
Ut = COICOP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) (2) (3) (4) ()
252 | 06232000 | Praktik petugas kesehatan (bidan/perawat/mantri kesehatan) T T
Biaya berobat ke praktik petugas kesehatan ’ :
252 3 yang dibayar tunai (out o ;:iocliet)lsetlaTunlter?khllr:l T
253 | 06232015 | Praktik pengobatan tradisional CTTIATTTIMT
Bia}/a berobat ke pengobatan tradisional yang dibayar tunai '
2533 (out of pocket) setahunteiak?lrzl T T
254 | 06232015 | Dukun penolong persalinan TTTITTTITT1
Biaya berobat ke penolong persalinan yang dibayar tunai '
2543 (out of pocket) setahunterla hI|r:I T T
Biaya obat (hanya obat yang dibeli di apotik,
toko obat, ésb.) (R. 255 s.d.sk. 258)
Obat yang dibeli dengan resep dari tenaga kesehatan (dokter,
255 06110002-20 | pidan’ perawal) HEEREEEIEN
255 4 Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir:
' HEEEEEEEE
256 |06110002-20 | Obat modern yang dibeli tanpa resep dari tenaga kesehatan TTTITT T 1711
256 Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir: ’
' HEEEEEEEE
257 | 06110001 | Obat tradisionaljamu untuk pengobatan [TTILT T
257 4 Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir:
' HEEEEE NN
Bi belian k ta, kaki/t I tese), d
258 | 06130000 klﬁgiargg?emn acamata, kaki/tangan palsu (protese), dan T || [T T
258 Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir;
' HENEEE NN
Biaya pelayanan pencegahan/preventif (R. 259 s.d. R. 264)
259 | 06232001 | Periksa kehamilan CTTIMTT 10T
Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir;
259 HEEEEEEEN
260 isasi
06110012 | Imunisasi [T || TTI17T1
260.a Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir:
' HENEEE NN
261 Vaksin Covid-19
261 Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir:
262 | 06302015 | Tes kesehatan/deteksi dini/Medical Check Up CTTITTTI0T
2624 Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir;
' HEEEEE NN
263 | 06302002 | Keluarga Berencana (alat/cara kontrasepsi, konsultasi, dsb.) CTTIMTT 10T
) Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir;
63.a HEEEEEEEN
264 | 06302000 Biaya pemeliharaan kesehatan lainnya (urut, fitness, bekam, T1 || [T 1 T1

detox, yoEa, futsal, senam kebugaran, vitamin, jamu untuk
menjaga kesehatan, handsanitizer, dsb.)

264.a

Biaya yang dibayar tunai (out of pocket) dalam setahun terakhir:
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BLOK IV.2. PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN
SELAMA SEBULAN DAN SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH) (LANJUTAN)

::j't cg?ggP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

(1) (2) (3) (4) ()
Biaya sekolah/kursus (R. 265 s.d. R. 270)

265 | 10000000 | Sumbangan pembangunan sekolah (uang pangkal) Ll |,| [ ] |,| N

266 | 10000000 | Uang sekolah (SPP/UKT) dan iuran komite sekolah/POMG LTI Tl T

267 | 10000000 luran sekolah lainnya (ketrampilan, les, tes, dsb.) L1 || [ 1 || [ 1]

268 ?375(1)8885/; Buku pelajaran, foto copy bahan pelajaran (T LI LI
Alat-alat tulis (pulpen, pensil, penghapus, penggaris,

269 09540000 | Rl BPeY HEEEEEEEN

270 | 10500000 | Uang kursus/bimbingan belajar di luar sekolah HEEEEEEEE
Biaya transportasi, akomodasi, dan jasa (R.271 s.d. R.279)
Transportasi darat (biaya naik becak, ojek, taksi,

271 |0731/20000 mikrolet, minibus, bus ieretaam sewa mobil, dsb) LI || HEEEE
Transportasi ke fasilitas kesehatan yang dibayar tunai

271.a ,
dalamsetahunterakh|r:| [ || [ || 1]
Biaya ambulans yang dibayar tunai

271b ,
dalamsetahunterakhlr:| [ 1 |.| [ |.| []]

272 | 07330000 | Transportasi udara/pesawat (tiket, airport tax, dsb.) HEEIEEEEEE
Transportasi ke fasilitas kesehatan yang dibayar tunai

272.a )
dalamsetahunterakhlr:| [ ] |.| [ |.| [ 1]

273 | 07340000 | Transportasi laut/kapal feri, kapal laut HEEIEEEEEE
Transportasi ke fasilitas kesehatan yang dibayar tunai

273.a| 07340000 '
dalamsetahunterakhlr:| [ ] |.| [ |.| [ 1]

274 | 07240000 | Lainnya (uang parkir, karcis tol, dsb.) HEEIEEEIEEE

275 | 11200001 | Hotel/motel/penginapan HEEIEEEEEE
Hibtura.n lElr(nenonton d{ bioskcip, gjenontoln r?andiwara/
pertunjukkan, menonton pertandingan olah raga,

276 | 09400000 dekoder, langganan TV kabel, dan rekreasi Iaﬁw (tidak LI || HEEEE
termasuk transpor dan pembelian barang untuk rekreasi))
Gajilupah pembantu rumah tangga, satpam, tukang

217 05621000 |  ALPAr PETYE HEEEEIEEE
Jasa lembaga keuangan (jasa ATM, jasa kartu kredit,

28 | 12621000 | 28 1oIbA0R Ko HEEEEEEEE
Jasa lainnya (pembuatan KTP, SIM, akta kelahiran,

279 | 12700000 fotokopi, foto, fasapemhpan bayl dsb) LI || L1 || [ 1]

280 C. PAKAIAN, ALAS KAKI, DAN TUTUP KEPALA HiEENEEREEE
Pakaian jadi untuk laki-laki dewasa (jas, seragam, kemeja,

281 | 03121000 jaket, sarung, celana, kaos oblong, pakaian dalam, dsb.) LI |-| [ LT
Pakaian jadi untuk perempuan dewasa (seragam, gaun,

282 | 03122000 | kain panjang, blus, blazerfjas wanita, daster, baju hangat, HEEEEEEEE
rok, sarung, selendang, angkin, pakaian dalam, dsb.)
Pakaian jadi untuk anak-anak (seragam, baju, celana,

283 | 03123000 kaos,paiaiandalam,popokbayi dsb.) LI |-| L LI
Bahan pakaian untuk laki-laki, perempuan, dan anak-

284 | 03110000 anak (wool, poliester, katun, suteracf LI || HEAEEE
Upah menjahit, memperbaiki pakaian, benang jahit, dan

285 | 03140000 barang lain untuk keperluan menjahit LI || HEAEEE

286 | 03210000 | Alas kaki (sepatu, sandal, kaos kaki, dsb.) L1 || HERREE

] Tutup kepala untuk laki-laki, perempuan, dan anak-anak

287 0313000108 o tP CoRe L o Gt HEREEEEEN
Lainnya (handuk, ikat pinggang, semir sepatu, dasi, binatu/

288 | 03220000 | faundry,gantungan palg aian/hanger, mukena, jas hu;an L1 || HERREE
masker kain, dsb.)
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan
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BLOK IV.2. PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN

SELAMA SEBULAN DAN SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH) (LANJUTAN)

No. Kode L . .

Unit | COICOP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

(1) 2) (3) (4) ()

289 D. BARANG TAHAN LAMA HiEEREERIEE
Meubelair (meja, kursi, tempat tidur, lemari pakaian,

290 | 05110000 lemari pajang, rak pajang, kaca/cermin, rak sepatu, dsb.) LLL L L]
Peralatan rumah tangga (mesin jahit, lemari es, kipas

291 05300000 | [ e AC dsb) HEREEEEEN
Perlengkapan perabot rumah tangga (kasur, bantal,

292 | 05200000 taplak, sprei, sarung bantal, selimut, gorden, sajadah, HEEE [T 1]
kapet, permadani, tikar, dsb.)
Perkakas rumah tangga (seterika, sapu, gunting, pisau,

293 1055221000{ golok, cangkul, gergaji, vacum cleaner, gantungan baju, HEER L1
jemuran, alat solder, dsb.)
Alat-alat dapur/makan (rak piring, kompor, periuk, panci,
ember, pisau dapur, penggorengan, sendok, termos,

294 | 05400000 piring, gelas, mixer, rice cooker, blender, microwave, HEEE LT 1]
oven, dan pecah belah lainnya yang terbuat dari gelas/
keramik/melamin/plastik, dsb.)
Barang-barang pajangan/hiasan (hiasan dinding,

295 | 05110000 aquarium, barang hiasan terbuat dari keramik, porselen, HEEIE L1 1]
onyx, marmer, kayu, dsb.)

296 | 05523000 tF’erbalkan perabot, perlengkapan, dan perkakas rumah TTT10] 1T T T ]
angga

297 108200007/10 Pembglian HP/smartphone dan assessorisnya, termasuk TTT10] I TTT ]
perbaikannya
Pembelian kamera, kacamata, video camera, alat-alat

298 | 09120000 optik lainnya, termasuk perbaikannya LI LLT]
Pembelian arloji, jam, payung, tas, koper, termasuk

299 | 12300000 HEREEEEEN
Perhiasan mahal terbuat dari logam dan batu mulia

300 11231-40000 (emas, berlian, mutiara, dsb.), termasuk perbaikannya LLTIL LI L]

301 109310001-12 Pembelian mainan anak (sepeda roda tiga), perhiasan TTT 101 1T T 1]

murah, dan imitasi, termasuk perbaikannya

Pembelian televisi, radio, video, DVD, kaset, radio kaset,

302 0911/30000  gitar, piano/organ, komputer, laptop, tablet, termasuk LI LTI T T
perbaikannya
Pembelian alat dan perlengkapan olahraga (catur, raket,

303 | 09320000 | bola, net, bet, stik, baju renang, baju senam, sepatu HEEE [T 1]
bola/roda, kacamata renang), termasuk perbaikannya
Pembelian kendaraan untuk transportasi (mobil, sepeda

304 | 07100000 motor, sepeda, perahu motor, dsb.) LLEIL LT
Binatang dan tanaman peliharaan, termasuk biaya

305 093/400000 pemeliharaannya (makanan, kandang, kesehatan, pupuk, dIl.) LLLIL LLT]
Barang tahan lama lainnya (instalasi listrik/telepon/

306 | 04500000 | leding, ayunan, kereta bayi, dsb.), termasuk HEEE |1 1]
perbaikannya

307 E. PAJAK, PUNGUTAN, DAN ASURANSI HiEEREERIEE

308 Pajak bumi dan bangunan (PBB) HEEE |,| L 1]

309 Pajak kendaraan bermotor (STNK) dan tak bermotor HENEN |.| L1

310 Pungutan/retribusi (iuran RT/RW, sampah, keamanan, TTT 101 ITTT]
kuburan, dsb.)

311 | 12530000 |  Asuransi kesehatan HEEEEEEEN
Asuransi jiwa lainnya dan asuransi kerugian (asuransi

312 | 12500000 kematian, kecelakaan, mobil, rumah, dsb.) I I I ll I II I I |

313 Lainnya (tilang, PPh, dsb.) [T 1 ][] I[ 1T 1]
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Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan D D
yang terisi pada halaman ini
BLOK IV.2. PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN
SELAMA SEBULAN DAN SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH) (LANJUTAN)
lT:J.t cgfggp Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) 2 3) (4) (5)
314 F. KEPERLUAN PESTA DAN UPACARA/KENDURI HiEEREERIEEN
Perkawinan (sewa alat seperti peralatan pengantin, kursi,
315 tenda, piring, jasa seperti ongkos perias pengantin, penghulu, L1 || [ 1 || N
jasa penyelenggaraan, serta sewa gedung, dsb.)
Khitanan dan ulang tahun (ongkos bengkong, biaya
316 dokter/mantri/dukun sunat, pembungkus makanan, TTTIT T T I T T
pita/kertas penghias ruangan/balon, sewa kursi, sewa
gedung, sewa hiburan)
317 Perayaan hari raya agama (sewa kursi, sewa tenda, dsb.) HEEIEE || [ 1]
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haiji (BPIH), umroh,
318 0oe0ooo2i07  Biaya Penyelenag i (BPIH) .. 0T
Upacara agama atau adat lainnya (memanggil Ustad,
319 Pendeta, sesajen, dsb.) Lt bl
Biaya pemakaman (ongkos memandikan jenazah, kain
320 kafan, jasa penggali kubur, peti mati, biaya krematorium, HEEEEEREEE
biaya ngaben, dsb.)
BLOK IV.3.1. REKAPITULASI PENGELUARAN MAKANAN DAN MINUMAN JADI SERTA ROKOK
SELURUH ANGGOTA RUMAH TANGGA (DALAM RUPIAH)
No. Makanan dan Minuman Jadi Rokok dan Tembakau
Urut Nama ART . . Berasal dari Produksi . . Berasal dari Produksi
ART Berasal dari Pembelian Sendiri/Pemberian Berasal dari Pembelian Sendiri/Pemberian
() 2) G) “) ©) ©)
1 OO O O o 1 O 1. 11
2 OO O OO 1 O O .01 O .
3 O | O A O O ) O O O LT
4 OO0 | OO0 0 0. 0.1 | O . T T
5 O | O | O | O AT
6 OO0 0.0 000000 DA 0| O . 11
7 O o O L e T L T T T
8 OO o oo o et
9 OO oo O e T
10 O 0. e O L T L E T T T
Jumea (LT T T T TICTT O T Cr T T
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BLOK IV.3.2. REKAPITULASI PENGELUARAN MAKANAN, MINUMAN, DAN ROKOK (DALAM RUPIAH)
[Kolom (3) Disalin dari Blok IV.1 Kolom (6), Blok 1V.3.1 Kolom (3), atau (5)] dan [Kolom (4) Disalin dari Blok IV.1 Kolom (8), Blok IV.3.1 Kolom (4), atau (6)]

No. Jenis Pengeluaran Pembelian Seminggu Terakhir Proddsubk.ssiesmei:ggi‘, ?:Ile;ﬁirii'an, To[t;:)ﬁ)el;n;ng?&;l;e;a:r i
(1) 2) 3) ) (5)

1| Padi-padian (R.1) LTIy ooy O cad
2 | Umbi-umbian (R.8) O] OO OO Cad
3 | Ikan/udang/cumi/kerang (R.16) |:|| [ || [ 1] EH [ 1 || [ 1] |:|| [ 1 || [ 1
4 | Daging (R.55) OO0 001 OOl oOoarmrad
5 | Telur dan Susu (R.65) |:|| [ 1 || HE EH [ 1 || [ 1] |:|| [ 1 || [ 1
6 | Sayur-sayuran (R.75) |:|| [ 1 || HE EH [ 1 || [ 1] |:|| [ 1 || [ 1
7 | Kacang-kacangan (R.102) |:|| | | || | | | EH | | || I I | |:|| | | || | |
8 | Buah-buahan (R.110) O] OO OO Cad
9 | Minyak dan Kelapa (R.126) OO0 017 OOl oot
10 | Bahan Minuman (R.131) O] OO OO Cad
11 | Bumbu-bumbuan (R.139) O] O OO dcad
12 | Bahan Makanan Lainnya (R.154) |:|| [ 1 || HE EH [ 1 || HE |:|| [ 1 || [ 1
13 (“g?gg?@gﬂagmgﬂg{;ggﬂd' LTI OOl LTI
14 (RBﬁggkl\?_%ﬂng’;gaJ"j#“ah) LTI T OOl LTI
15 | SUBJUMLAH [R1 s.d. R.14] LI LI Tttt e
A o (O 0

BLOK IV.3.3. REKAPITULASI PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN (DALAM RUPIAH)
[Disalin dari Blok IV.2 Kolom (4) dan Kolom (5)]

No. Jenis Pengeluaran Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) (2) 3) (4)
Perumahan dan Fasilitas Rumah Tangga
1 A. Sebulan terakhir (R.198 Kolom 4) D I [ | L || | 1]
B. Setahun terakhir (R.198 Kolom 5) T T CT T IT T
Aneka Barang dan Jasa
9 A. Sebulan terakhir (R.240 Kolom 4) D I [ | L || | 1]
B. Setahun terakhir (R.240 Kolom 5) LTI T T T
3| Pakaian, Alas Kaki, dan Tutup Kepala (R 280) LTI T T
4 | Barang Tahan Lama (R.289) |:|| [ | || [ 1 || HE
5 | Pajak, Pungutan, dan Asuransi (R.307) D| [ | || [ 1 || HE
6 | Keperluan Pesta dan Upacara/Kenduri (R.314) D| | | || | | || | | |
JUMLAH PENGELUARAN
7 LA, Sebulan terakhir (R.1 s.d. R.2 Kolom 3) D I [ || || || [ 1]
B. Setahun terakhir (R.1 5.d. R.6 Kolom 4) LT T LI I LT
RATA-RATA PENGELUARAN BUKAN
8 | MAKANAN SEBULAN [R7bKolom(@12)+ | [ 1 T T 1L T T 1T 1]
R.7.a Kolom (3)] _
RATA-RATA PENGELUARAN RUMAH TANGGA
9 | SEBULAN [Blok IV.3.2, R.16 Kolom (5) + HiEEREERIEER
Blok 1V.3.3, R.8 Kolom (3)]




BLOKV. PENDAPATAN, PENERIMAAN, DAN PENGELUARAN BUKAN KONSUMSI

A. PENDAPATAN DARI UPAH/GAJI BAIK BERUPA UANG MAUPUN BARANG/JASA YANG DITERIMA SELAMA SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)

No Kategori

Xg‘; Nama '-Ssp:r':ga;’ Pekt?j:i; ) (ggjm:ﬁ:ﬂgaa:Taﬁgn:nuakkg:,ntﬂI.) (rumghp Z'.‘é%?' it h“.ﬁfs‘"ri’;ﬂf::.? dll) Lembur, Honorarium, THR, dsb.
M @ () | 4 | () | (6) )
L] L O booOodooo OUnL booooooo.oUL oo Oooooo oL
L] L O oo Oodooo Oon booooooo.oUL oo Oooooo oL
L] L O oo Oodooo 0oL oo ooo.oUL oo OoOoo o oL
L] L O oo Oodooo 0oL o.oooooo.oUL oo OoOooo oL
L | I O O e
L R o O A O
Jumliah N O
B. PENDAPATAN DARI USAHA RUMAH TANGGA SELAMA SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)
Jll?l,l.t Nama S;?#g;; peki‘:j:i; ) Nilai Produksi (bahan baku ?ii:r¥ ?):r:g?ounkgs,i biaya listrik, Surplus Usaha/Mixed Income
AE;I’ . Usag\)a *) . 5 transportasi, upah/ga:'fi},) sewa bangunan, dll.) [Kolom (5)(;)Kolom (6)]
L] HEn N e el N e R N e e
L] Lo O oo oo oo oo oo o s | Ao A e
N L0 | O ) LooooooooD ) OOOoOoo.oon | Looo OO OO
L] L0 O ) Looooooooo ) OOoOoo.oon | HoooOOooe0
Jumlah OO OO oon | OO oo Oon | S oo oo oo

C. PENDAPATAN DARI PRODUKSI RUMAH TANGGA YANG DIKONSUMSI/DIGUNAKAN SENDIRI SELAMA SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)

Rincian Nilai Produksi (bahar’ntrt;zl;%?,lzﬁ??é%z{?gﬁi?ﬁ)Iistrik, S”rf’,(":,folrj,,s(azl;a_/%iﬁ’n"(’f)‘]’me
(1) (2) ©) (4)
1. Perkiraan Sewa Rumah Milik Sendiri DDDDDDDDDD DDDDDDDDDD
2. Hasil Pertanian, Peternakan, Perikanan, Penggalian, Industri, dll. D DDDDDD DDD DDDD DDD DDD D DDD DDDDDD
Jumlah (Rincian 1 +2) LLOD Hoa Lot | oo o e o0 SO Ho e e

ov



D. PENDAPATAN KEPEMILIKAN SELAMA SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)
Rincian Diterima Dibayar
(1) (2) @)
1. Sewa Lahan L. DL e L OO L e
2. Bagi Hasil (Keunt dari P taan Modal pada Usaha Rumah T Lain atau Keunt
D?t?allgilfasé &e%g%grgfaaﬁqafgngyaelr_:ﬁ]r; odal pada Usaha Rumah Tangga Lain atau Keuntungan yang DDDDDDDDDD DDDDDDDDDD
3. Dividen dan Keuntungan Usaha dari selain Usaha Rumah Tangga D D D D D D D |:| D D
4. Bunga (Simpanan, Pinjaman, Surat Utang Negara, Obligasi, dIl.) DDDDDDDDDD DDDDDDDDDD
Jumlah (Rincian 1+2+3 + 4) LO.00O0O.LDOO.O00 T Do Uoe oo e e

E. TRANSFER BERJALAN (SELAIN ASET) SELAMA SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)

_ Transfer Diterima (dari) Transfer Dibayar/Diberikan (kepada)
Penerimaan Uang Barang/Jasa Uang Barang/Jasa
(1) 2) (@) () ()
1. Pemerintah (Rincian ab) I A S I [ AR A
a. Uang Pensiun L. OO OO
ey C.000.000.0000.000.000.000
Hesmresisamiengsn, |1LC07.000.0000.000.000.000(0.000.000.000 | 0.000.000.000
3. Ruman Tangga Lain L. OOL O OO oo OO oo o oo o OO oo o S OO Do e e
Resdtg=X ot R A 2 2 L
> Samanan Lo aneser ey |- OO0 000 C.O0OO.OOO.0000.000.000.000 | 0000000000
Jumiah (Rincian 1+2+3+4+5) || ][ ][ ][], (00 IO IO DO OO D ECL DS OO e S OO OO O e

v



F. TRANSFER MODAL / ASET SELAMA SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)

Transfer Diterima (dari) Transfer Dibayar/Diberikan (kepada)

Rincian Bangunan, Alat Produksi, Kendaraan, dll. Lahan/Tanah dan Barang Berharga Bangunan, Alat Produksi, Kendaraan, dll. Lahan/Tanah dan Barang Berharga

1 2 3 4 5
1 Pemeri:wt;h D.DDD.&DD.DDD D.DDD.&DD.DDD (.) .
2. Badan Usaha OO OO OO oot Obo.oony t.ooo.ooo.oon) OO oon]
3. Rumah Tangga L0 OO Lo .ooo.Ooo.oon tLooo.ooo.ooc) CLOoo.Oo s oo
4. Lembaga Niriaba L0 OO Lot oot Obo.oony tooo.ooo.oon) tLODo O oo
5. Luar Negeri LU0 OO0 OO oot Obo.oony C.ooo.ooo.oor) OO ogn
e 0000000000 C.O0OO00000| 0.000.000.000 0.000.000.000

G. PENAMBAHAN DAN PENGURANGAN ASET SELAMA SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)

Rincian . Penambahan . . Pengurangan . Netto
- (pembelian, pemberl?zr;, pembuatan sendiri) (penjualan, pemben(a;)q kepada pihak lain) [Kolom (2)(;) Kolom (3)]
Aset Tetap unuk Usaha Rumah Tanggs 000000000 | 0000000000 | C0.000.000.000
= Banguran Buan Termpat Tgoal Warurg Rk, | 1] ], 0,000 | 0.000.000.000 | O.000.000.000
b Kendaraan kil Mo, Becal, Sepeda, Gerbske | 1) ] 00,000 | 0000000000 | 0.000.000.000
o.Mesin Perengapan dan Peralstan (esin Cuc. | 1] (][], 01000 | 0.O000.000.000 | 0.000.000.000
. Tanaman dan Hear Nergrasian Berung 000000000 | 0000000000 | ooo0o000.000
e Lamya (Produk Kkeyean ekl seper 000000000 | 0000000000 | O0.000.000.000
2. Bangunan Tempat Tinggal 000000000 | 0000000000 | 0oo0000.000
> s soit, Byt s cpaneany | LI OO 0000000000
" Batangan, Lukisan ). C.000.000.000 | 0000000000 | 0000000000
Jumiah (Rincian 1+2+3.+ 4+5) 000000000 | 0000000000 | ooo0o000.00d

[4%



BLOK VI. REKAPITULASI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN RUMAH TANGGA SELAMA SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)

Rincian Penerimaan Nilai Rincian Pengeluaran Nilai
(1) 2) ©) (4)
1. Upah dan Gaj | | | | | I I | | I I 1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga | I | | I I | | I I | | | | |
[Blok V.A Baris Jumlah Kolom (5) + (6) + (7)] . . . [Blok IV.3.3 Rincian 9 Kolom (3) dikali 12] '
2. Pendapatan/Surplus dari Usaha Rumah Tangga | I 1] | 2. Pendapatan Kepemilikan yang Dibayar HE RN EEREER
[Blok V.B Baris Jumlah Kolom (7)] . ' ' [Blok V.D Baris Jumlah Kolom (3)] '
3. Pendapatan/Surplus dari Produksi Rumah Tangga 3T . . .
Dik iIDiqunakan Sendiri . Transfer Berjalan (selain Aset) Dibayar
1Blok V.C Baris Jumlah Kolom (4)] L1 LT [Biok V.E Baris Jumiah Keiom (4« Kolom 5y | L L L1 LI 1T
4. Pendapatan Kepemilikan yang Diterima | | | | | | | | 4. Transfer Modal/Aset Dibayar | | | | | | | | | | | | | | |
[Blok V.D Baris Jumlah Kolom (2)] [Blok V.F Baris Jumlah Kolom (4) + Kolom (5)]
5. Transfer Berjalan (selain aset) Diterima | | | | | | | | 5. Total Aset Netto | | | | | | | | | | | | | | |
[Blok V.E Baris Jumlah Kolom (2) + Kolom (3)] [Blok V.G Rincian Jumlah Kolom (4)] .
6. Transfer Modal/Aset Diterima | | | | | I I | | I I
[Blok V.F Baris Jumlah Kolom (2) + Kolom (3)] . .
Jumliah L1 IHEREE Jumiah HE RN BN NN
Selisih Penerimaan dan Pengeluaran [Jumlah Kolom (2) - Jumlah Kolom (4)] (T HTTHTTLH T |
BLOK VII. TRANSAKSI KEUANGAN RUMAH TANGGA SELAMA SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)
Rincian Penerimaan Nilai Rincian Pengeluaran Nilai

[

@)

1. Pengambilan Uang Tunai dan Tabungan

1. Menyimpan Uang Tunai dan Menabung

2. Meminjam Uang

2. Membayar Hutang

3. Menerima Pembayaran Kredit Barang

3. Memberikan Kredit Barang

4. Kredit Barang

4. Membayar Kredit Barang

5. Lainnya (Pengembalian Piutang, Menggadaikan
Barang, Mendapat Arisan, Klaim Asuransi Jiwa/
Pendidikan, dll.)

5. Lainnya (Meminjamkan Uang, Menebus Barang,
Gadaian, Membayar Arisan, Premi Asuransi Jiwa/
Pendidikan, dll.)

Jumlah

Jumlah

Selisih Transaksi Keuangan Rincian Pengeluaran dan Penerimaan [Jumlah Kolom (4) - Jumlah Kolom (2)]

134
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BLOKVII. CATATAN

KUNJUNGAN | : TANGGAL: ..o muLAl: 100 10 seLesal: 101 ]
KUNJUNGAN Il : TANGGAL: ..o muLal: 100 10 seLesal: L1011
KUNJUNGAN Il : TANGGAL: ..o muLal: 100 10 seLesal: L1011

KUNJUNGAN IV : TANGGAL: ..voo. mutal: 100 10 seLesal: 101 1]

*) Kategori Lapangan Usaha

1. Pertanian tanaman padi dan palawija 15. Informasi dan komunikasi
2. Hortikultura 16. Aktivitas keuangan dan asuransi
3. Perkebunan 17. Real estat
4.  Perikanan 18. Aktivitas profesional, ilmiah, dan teknis
5. Peternakan 19. Aktivitas penyewaan dan sewa guna tanpa hak opsi,
6. Kehutanan dan pertanian lainnya ketenagakerjaan, agen perjalanan, dan penunjang usaha
7. Pertambangan dan penggalian lainnya
8.  Industri pengolahan 20. Administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial
9. Pengadaan listrik, gas, uap/air panas, dan udara dingin wajib
10. Pengelolaan air, pengelolaan air limbah, pengelolaan 21. Pendidikan
dan daur ulang sampah, aktivitas remediasi 22. Aktivitas kesehatan manusia dan aktivitas sosial
11. Konstruksi 23. Kesenian, hiburan, dan rekreasi
12. Perdagangan besar dan eceran, reparasi, dan 24. Aktivitas jasa lainnya
perawatan mobil dan sepeda motor 25. Aktivitas rumah tangga sebagai pemberi kerja
13. Pengangkutan dan pergudangan 26. Aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional
14. Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum lainnya

**) Jenis Pekerjaan

0. Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Kepolisian 5. Tenaga usaha jasa dan tenaga penjualan

Negara Republik Indonesia (POLRI) 6. Pekerja terampil pertanian, kehutanan, dan perikanan
1. Manajer 7. Pekerja pengolahan, kerajinan, dan yang berhubungan
2. Tenaga profesional dengan itu
3. Teknisi dan asisten profesional 8. Operator dan perakit mesin
4, Tenaga tata usaha 9. Pekerja kasar

Waktu selesai wawancara: .. . ..
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